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ABSTRAK
JOKO SAMUDRO PUTRO PENANGGUNGAN
D91217103
samudropp@gmail.com

“Pengaruh Penggunaan Metode Hypnoteaching Terhadap Motivasi Belajar Siswa
dalam Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Fikih di Kelas X IPS 2 Man 1
Gresik”

Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Dunia pendidikan hari ini mengalami perubahan yang luar biasa. khususnya
dalam proses pembelajaran yang awalnya tatap muka kini berganti lewat sosial
media dengan pembelajaran dalam jaringan (daring). Hal tersebut mendorong
sekolah-sekolah untuk terus berbenah dengan menggunakan berbagai metode
seperti metode hypnoteaching yang digunakan dalam mengupgrade motivasi
belajar siswa siswi di kala pandemi. Tujuan penelitian berikut ialah ingin
mengetahui 1) penggunaan metode hypnoteaching dalam pembelajaran daring
pada mata pelajaran fikih di kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik. 2) motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran fikih di kelas X IPS 2
MAN 1 Gresik. 3) pengaruh penggunaan metode hypnoteaching terhadap
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran fikih di
kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik.

Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, adapun yang menmaka
sampel yakni X IPS 2 (kelas eksperimen) dan X Agama (kelas kontrol) dengan
teknik purpose sampling. penelitian ini menggunakan cara mengumpulkan data
seperti dokumentasi, wawancara, angket (kuesioner) dan observasi. Analisis data
yang dipakai yaitu rumus prosentase dan rumus regresi linier sederhana.

Penelitian ini menunjukkan hasil yang menyatakan bahwa 1) Penggunaan
metode hypnoteaching dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran fikih di
kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik adalah 77,6% tergolong baik. 2) Motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran fikih di kelas X IPS 2
MAN 1 Gresik bernilai 77,5% yang tergolong baik dan lebih tinggi dibanding
kelas kontrol yakni 74,4%. 3) Pengaruh penggunaan metode hypnoteaching
terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran
fikih di Kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik, berdasarkan hasil analisis dari penggunaan
rumus regresi linier sederhana diperoleh hasil Thitung > Trapel (5076 > 2039) dengan
skor signifikansi 0,000 < 0,05 dan skor koefisien korelasi (R) ialah 0,674.
Sedangkan koefisisien determinasi R? yaitu 0.454 yang berarti metode
hypnoteaching berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
daring pada mata pelajaran Fikih kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik sebesar 45.4%.
adapun selisihnya 54.6% di sebabkan oleh aspek yang lain.

Kata kunci : Metode Hypnoteaching, Motivasi Belajar, Pembelajaran Daring.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada awal tahun 2020, Indonesia dikejutkan dengan penemuan kasus
pertama terkonfirmasi positif virus covid-19. Pertama kali kasus ini terdeteksi
pada bulan maret dari warga Depok, Jawa Barat. Berdasarkan informasi hari
Sabtu, pada tanggal 28 Maret 2020 sebanyak 1.155 warga telah ditemukan
positif virus corona dan yang wafat sebanyak 102 warga." penyebaran virus
yang begitu cepat di Indonesia menurut Achmad Yurianto sebagai juru bicara
Pemerintah untuk penanganan covid-19, disebabkan banyaknya penduduk
yang tidak menerapkan protokol kesehatan sesuai imbauan pemerintah.

Kedatangan virus covid-19 membawa pengaruh yang signifikan di
Indonesia khususnya disektor-sektor potensial seperti industri, perekonomian,
pariwisata dan pendidikan. dalam upaya memotong penyebaran virus tersebut
diberbagai sektor tersebut, World Health Organization (WHO) menyarankan
untuk menunda sementara Kkegiatan-kegiatan yang bisa menyebabkan
kerumunan massa. banyak cara yang dilakukan pemerintah untuk memotong
penularan covid-19 yakni dengan social distancing.

Salah satu implementasi untuk melakukan sosial distancing ialah
dikeluarkannya Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) Direktorat Pendidikan Tinggi No. 1 Tahun 2020 tentang

penangkalan penularan covid-19 di lingkungan Pendidikan.

1 Lihat di https://news.detik.com/berita/d-4956764/penyebab-asal-mula-dan-pencegahan-virus-
corona-di-indonesia pada tanggal 4 desember 2020 pukul 07:02.
1
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https://news.detik.com/berita/d-4956764/penyebab-asal-mula-dan-pencegahan-virus-corona-di-indonesia

Dalam surat tersebut Kemendikbud memerintahkan agar pembelajaran
dilakukan denga jarak jauh dan menghimbau peserta didik untuk belajar
pelajaran di rumah. Hingga sampai bulan Maret lampau akibat yang
ditimbulkan covid-19 pada proses belajar mengajar cukup signifikan,
pembelajaran yang seharusnya dilakukan dengan cara tatap muka kemudian
beralih menmaka pembelajaran tidak langsung/dalam jaringan (daring).
Dalam pembelajaran tidak langsung, peserta didik bisa memanfaatkan media
pembelajaran online lewat sosial media seperti whats app, google classroom,
zoom dan lain-lain yang memungkinkan untuk digunakan dalam situasi
pembelajaran ini.> Hal tersebut membuat hampir seluruh warga sekolah
beradaptasi dengan perubahan lingkungan dengan membiasakan kebiasaan
baru khususnya bagi siswa, orang tua dan guru.

Bagi guru Madrasah Aliyah yang biasa dengan pembelajaran langsung,
kondisi tersebut menimmbulkan ketidak-siapan dalam proses pembelajaran.
Perubahan situasi yang cepat dan tiba-tiba akibat dari merebaknya Covid-19
membuat semua pihak harus faham teknologi. Teknologi inilah yang
menmaka satu-satunya solusi yang bisa menyambungkan siswa dan guru
dalam pembelajaran tanpa perlu melakukan pembelajaran secara langsung.

Media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran secara langsung, bisa
berupa lingkungan , benda-benda sekeliling, orang, dan segala hal yang bisa
dipakai guru dalam menyampaikan materi yang diajarkan. Menmaka berbeda

jika proses belajar dilaksanakan secara tidak langsung. Semua alat atau media

2 Oktafia Ika Handarini & Siti Sri Wulandari, Pembelajaran daring sebagai upaya study from
home (SFH) selama pandemi covid-19), jurnal pendidikan administrasi perkantoran, vol. 8 nomer
3, 2020, 496.



nyata, beralih menmaka media online lewat jaringan internet karena
terbatasnya waktu dan jarak.

Sumber belajar seperti gambar, dokumen, audio, video dalam
pembelajaran daring bisa digabungkan menmaka satu dan bisa dibaca atau
dilihat oleh siswa.linilah yang menmaka sumber belajar utama dalam
pengembangan pembelajaran online. Oleh sebab itu, pendidik perlu meracik
pembelajaran yang menarik sesuai dengan keaadaan siswa, agar bisa
mewujudkan cita-cita pendidikan nasional yakni mengembangkan bakat dari
peserta didik supaya menmaka pribadi yang bertagwa dan beriman kepada
Allah SWT, berakhlak mulia, berilmu, cakap, sehat, kreatif dan menmaka
warga negara yang bertanggung jawab dan demokratis.

Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Quran:
07 (5l ) (il Gl

Yang memiliki arti “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (Q.S Adz-Dzariyat: ayat 56)*

Ayat diatas menerangkan visi hidup semua manusia agar beribadah dan
bertagwah kepada Allah SWT. Agar tujuan tersebut bisa berjalan maksimal
maka diperlukan metode yang tepat guna membentuk manusia yang
bertagwa. Dimana pada saat pandemi ini ada banyak permasalahan kompleks
yang dihadapi oleh siswa. Salah satunya yang termaka di MAN 1 Gresik.

Madrasah tersebut yang merupakan madrasah dengan keunggulan dibidang

® UU RI NO. 21, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995) 76.
* Al-Quran dan Terjemah, Kemenag RI.



pendidikan Islam yang mampu mengantarkannya menmaka sekolah favorit
yang ada di Kabupaten Gresik yang didukung oleh sarana prasarana yang
menunjang dan tenaga pendidik profesional. Meski menmaka madrasah yang
berbasis pendidikan Islam, MAN 1 Gresik mampu bersaing dengan sekolah-
sekolah umum favorit lainnya. Sebagaimana sekolah pada umumnya, MAN 1
Gresik juga tidak lepas dari permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik
dalam pembelajaran secara tidak langsung/online antara lain seperti motivasi
belajar yang rendah, gangguan sinyal, banyaknya tugas yang diberikan, cepat
bosan dan lain sebagainya khususnya yang termaka pada mata pelajaran Fikih
dikelas X IPS 2 MAN 1 Gresik.

Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah metode yang hebat supaya bisa
memunculkan keadaan yang menarik dan menyenangkan. Metode yang bisa
dipakai ialah metode hypnoteaching yang berarti memadukan pembelajaran
yang mengkombinasikan pikiran bawah sadar dan pikiran sadar.’

Hypnoteaching sebagai suatu metode yang digunakan dalam proses
belajar mengajar sangat jarang kita temukan dalam lembaga pendidikan Islam
khususnya mata pelajaran Fikih. Hal tersebut memungkinkan menmaka suatu
trobosan sekaligus solusi yang inovatif untuk mengatasi persoalan motivasi
belajar siswa selama pembelajaran dalam jaringan. sebagaimana yang sudah
dijelaskan diawal bahwa permasalahan dalam pembelajaran daring ini perlu
dicarikan suatu trobosan solusi yaitu salah satunya dengan penggunaan

metode hypnoteaching.

> Badril Riza EL Syarief, Hypno Teacher “pengaplikasian dinamika pikiran bawah sadar dalam
pembelajaran”, (Gresik: Kebun Buku SMANUSA Library, 2019), 44.



Berawal dari pembahasan diatas, penulis sangat tertarik dalam
melakukan riset skripsi yang berjudul “PENGARUH PENGGUNAAN
METODE HYPNOTEACHING TERHADAP MOTIVASI BELAJAR
SISWA DALAM PEMBELAJARAN DARING PADA MATA
PELAJARAN FIKIH DI KELAS X IPS 2 MAN 1 GRESIK”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, bisa di rumuskan masalah dalam penelitian
ini ialah:

1. Bagaimana penggunaan metode hypnoteaching dalam pembelajaran daring
pada mata pelajaran Fikih di kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring pada mata
pelajaran Fikih di kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik ?

3. Bagaimana pengaruh penggunaan metode hypnoteaching terhadap
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran
Fikih di kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini bisa di rumuskan di bawah ini:

1. Untuk mengetahui penggunaan metode hypnoteaching dalam
pembelajaran daring pada mata pelajaran Fikih di kelas X IPS 2 MAN 1
Gresik.

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring pada

mata pelajaran Fikih di kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik.



3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode hypnoteaching terhadap
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran
Fikih di kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa diambil dalam penelitian/riset ini sebagai berikut :
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian berikut diharapkan mampu menmaka sebuah khazanah
metode yang bisa diterapkan dalam pembelajaran daring melalui
pelatihan bagi para pendidik di berbagai bidang.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian berikut diharapkan mampu menmaka sebuah metode
yang bisa diimplementasikan oleh pendidik dalam upaya meningkatkan
motivasi belajar siswa meski dalam pembelajaran daring.
c. Bagi Siswa
Hasil penelitian berikut diharapkan mampu mengupgrade motivasi
belajar siswa meski dalam proses pembelajaran secara online/daring
khususnya dalam pembelajaran Fikih.
E. Penelitian Terdahulu
Sebelum melakukan sebuah penelitian, alangkah baiknya dilakukan
sebuah review terhadap penelitian terdahulu. Tujuannya ialah untuk
menghindari adanya penelitian sejenis yang sudah ditulis dalam penelitian
terdahulu demi terjaga dari plagiasi dan tindakan lain yang kurang terpuji.

Dari pencarian literatur yang dilakukan peneliti, ditemukan beberapa



penelitian terdahulu yang mengangkat judul penelitian tentang metode
hypnoteaching. Penelitian tersebut antara lain:

Pertama, Mas Nining Mahmudah telah mengadakan penelitian (skripsi)
tentang penerapan metode hypnoteaching guna meningkatkan prestasi belajar
siswa kelas VIII dalam pelajaran Fikih di MTS AT-TAUHID Surabaya.
Hasil dari penelitian tersebut menerangkan bahwa penerapan metode
hypnoteaching memberi dampak peningkatan prestasi belajar. Dibuktikan
dengan kenaikan prestasi belajar peserta didik mulai siklus I hingga siklus II.

Pada penelitian pertama meneliti tentang penerapan metode
hypnoteaching guna meningkatkan prestasi belajar. Adapun yang menmaka
pembeda antara penelitian tersebut dengan penelitian/riset yang dilakukan
penulis yaitu pertama, penelitian/riset tersebut fokus penelitiannya ialah pada
prestasi belajar, adapun penelitian dari peneliti fokus pada motivasi belajar
siswa. Kedua, penelitian diatas dilakukan pada jenjang pendidikan MTS
sedangkan yang peneliti lakukan pada jenjang MA. Adapun persamaannya
yaitu sama sama meneliti pada mata pelajaran fikih dan menggunakan metode
hypnoteaching.

Kedua, Akbar Taufik dan Suryanti telah mengadakan penelitian (Jurnal)
tentang efektifitas penerapan metode hypnoteaching terhadap hasil belajar
matematika. Kesimpulan yang dibisa dari hasil penelitian tersebut ialah
implentasi metode hypnoteaching berpengaruh dalam meningkatan hasil

belajar matematika. Hal ini dibuktikan adanya nilai hasil belajar matematika



dengan penggunaan metode hypnoteaching jauh lebih unggul dengan metode-
metode lainnya.

Pada penelitian kedua mengulas tentang efektivitas penerapan metode
hypnoteaching terhadap hasil belajar matematika. Yang membedakan
penelitian berikut dengan penelitian dari peneliti yaitu pertama, penelitian
tersebut fokus pada hasil belajar, disisi lain penelitian di lakukan peneliti
fokus pada motivasi belajar siswa. Kedua, penelitian/riset ini dilakukan pada
mata pelajaran matematika sedangkan penelitian yan dilakukan peneliti
adalah pada mata pelajaran fikih. Persamaannya adalah sama-sama
menggunakan metode hypnoteaching.

Ketiga, Syaiful Sisi Rachman telah mengadakan penelitian (Tesis)
tentang pengaruh penerapan hypnoteaching terhadap motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIIA dan VIIB SMP
Mardi Sunu Surabaya. Hasil penelitian/riset tersebut menyimpulkan bahwa
penerapan hypnoteaching mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar
siswa. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan motivasi belajar rata-rata kelas
eksperimen yang lebih unggul di bandingkan kelas kontrol.

Pada penelitian ketiga mempunyai kesamaan yaitu Ssama sama
menggunakan metode metode hypnoteaching dan fokus penelitiannya sama
sama fokus pada motivasi belajar siswa. Yang membedakan adalah pertama,
penelitian ketiga ini dilakukan pada kondisi pembelajaran normal, disisi lain

penelitian peneliti dilakukan pada proses pembelajaran daring saat kondisi



pademi covid-19. Kedua, pada penelitian ini dilakukan pada jenjang SMP

sedangkan yang peneliti lakukan adalah pada jenjang SMA/MA.

. Hipotesis

Hipotesis merupakan perpaduan dua kata “Hipo” yang berarti dibawah
dan “Thesa” yang memiliki arti kebenaran. Maka, hipotesis merupakan suatu
kebenaran yang diuji. hipotesis bisa digambarkan sebagai suatu kebenaran
yang sifatnya sementara kepada suatu permasalahan penelitian yang secara
teori memiliki tingkat kebenaran tinggi dan yang paling mungkin. Penelitian
memiliki dua jenis hipotesis yang bisa di gunakan ialah :

1. Hipotesis alternatif (Ha). Ada pengaruh antara penggunaan metode
hypnoteaching terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
daring pada mata pelajaran fikih di kelas X IPS 2 MAN 1 GRESIK.

2. Hipotesis nol (Ho). Tidak terbisa pengaruh diantara penggunaan metode
hypnoteaching terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
daring pada mata pelajaran fikih di kelas X IPS 2 MAN 1 GRESIK..

. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Penelitian/ riset berikut hanya terbatas pada penemuan masalah yang
diperoleh oleh peneliti, yakni penelitian ini lebih fokus dalam hal pengaruh
penggunaan metode hypnoteaching terhadap motivasi belajar siswa dalam

pembelajaran daring pada mata pelajaran fikih di kelas X IPS 2 MAN 1

GRESIK. Untuk menghindari kesalahpahaman dan membatasi ruang lingkup

penelitian, maka peneliti berupaya menyampaikan batasan-batasan seperti di

bawah ini:
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1. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPS 2 di MAN 1
Gresik.

2. Fokus penelitian ini ialah tentang pengaruh penggunaan metode
hypnoteaching terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
daring pada mata pelajaran fikih di kelas X IPS 2 MAN 1 GRESIK..

H. Definisi Operasional
Dalam skripsi, agar lebih mengarah pada permasalahan yang di teliti
dan terhindar dari termakanya perselisihan pandangan mengenai pengertian
yang ada, maka perlu mendefinisikan istilah-istilah dan batasan-batasannya.

Berikut definisi dan batasan yang bisa peneliti berikan berkaitan dengan judul

dalam penulisan skripsi berikut adalah:

1. Metode Hypnoteaching

Metode Hypnoteaching yang diartikan dalam konteks riset ini
merupakan suatu metode ataupun langkah-langkah pembelajaran yang
mengaitkan pikiran sadar dan pikiran bawah sadar.® Pikiran sadar adalah
bagian otak yang cara kerjanya disadari yang berfungsi untuk menilai,
berfikir, mengambil keputusan dan lain”.

Sedangkan pikiran bawah sadar adalah bagian otak yang cara
kerjanya tidak disadari yang berfungsi memproses kebiasaan, persepsi,
kreativitas dan keyakinan.

2. Motivasi Belajar Siswa

® Badril Riza EL Syarief, Hypno Teacher “ Pengaplikasian Dinamika Pikiran Bawah Sadar dalam
Pembelajaran”, (Gresik: Kebun Buku SMANUSA Library, 2019), h. 44,
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Motivasi belajar siswa merupakan dorongan yang berasal dari
eksternal ataupun internal pada siswa-siswi yang tengah belajar buat
mengadakan pergantian tingkah laku.’

Motivasi belajar yang diartikan dalam riset ini merupakan
motivasi yang berasal dari luar diri ataupun dalam siswa yang diukur
berdasarkan pada tinggi rendahnya motivasi siswa dikala tengah belajar
untuk memperoleh pergantian tingkah laku.

3. Pembelajaran Daring (dalam jaringan)

Daring adalah terjemahan dari istilah online yang bermakna
tersambung kedalam jaringan komputer atau berbasis elektronik. Lawan
dari kata daring adalah luring.?

Pembelajaran daring yang diartikan dalam penelitian ini
merupakan kegiatan belajar yang menggunakan alat modern seperti
whats app, google form, zoom dan sebagainya.

4. Mata Pelajaran Fikih

Yang dimaksud mata pelajaran fikih dalam penelitian ini
merupakan ajaran Islam  menurut hukum syarat dan bisa
diimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat yang tertuang dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PALI).

I. Sistematika Pembahasan
Bab pertama (pendahuluan) yang di dalamnya terdiri dari latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

" Hamzah, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 23.
¥ Tim KEMENRISTEKDIKTI, Buku Panduan pengisian survei pembelajaran dalam jaringan,
(Jakarta: 2017), h. 1.
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penelitian terdahulu, hipotesis penelitian, ruang lingkup dan batasan masalah,
definisi operasional, sistematika pembahasan.

Bab kedua ( landasan teori) membahas mengenai : pertama, metode
hypnoteaching. Kedua, tentang motivasi belajar, ketiga, tentang pembelajaran
daring dan keempat, ialah mata pelajaran Fikih.

Bab ketiga (metode penelitian) membahas tentang pendekatan, jenis
penelitian, instrument penelitian, populasi dan sample, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

Bab keempat (hasil penelitian) yakni tentang deskripsi data, analisis
data dan pengujian hipotesis. Dalam sesi ini peneliti akan mengulas hasil
penelitian untuk memilih rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian.

Bab kelima (pembahasan hasil penelitian) yang berisi tentang
pembahsan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti. Bab keenam

(penutup) yang meliputi kesimpulan dan saran penelitian.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Metode Hypnoteaching
1. Pengertian Metode Hypnoteaching

Hypnoteaching terdiri dari hipnosis yang memiliki arti memberi
sugesti dan teaching yang berarti mendidik. Maka, hypnoteaching bisa di
artikan sebagai mendidik dengan melakukan kegiatan hipnosis.® M. Noer
berpenbisa bahwa hypnoteaching menggambarkan sebuah tahap
pembelajaran yang bisa memberi sugesti yang baik kepada siswa.°

Metode hypnoteaching bisa diartikan juga sebagai sebuah metode
pembelajaran dimana guru menggunakan kata-kata bawah sadar yang bisa
memunculkan ketertarikan tersendiri terhadap peserta didik dalam
memberikan materi.'*

Dewasa ini, mayoritas masyarakat belum mengetahui tentang
hipnosis, namun sesungguhnya ia telah menggunakannya dalam
kehidupan bermasyarakat. Contohnya seorang pendidik yang dengan
semangat menyampaikan kata-kata motivasi kepada muridnya untuk
semangat belajar. Para pendidik yang menmaka idola muridnya akan di
makakan sebagai role model, tanpa terasa bahwa sesungguhnya pendidik

tersebut menggunakan metode hipnosis di kehidupannya.

® Novian Triwidya Jaya, Hypnoteaching, (Bekasi: D-Brain, 2010), h. 4.
19 Mohammad Noer, Hypnoteaching for Succes Learning, (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), h. 118.
" 1bid., h. 19.

13
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Penggunaan metode hypnoteaching pada dasarnya lebih dekat
dengan hipnosis yang simple, maksudnya ialah proses belajar yang
memakai hipnosis tidak harus membuat murid tertidur, murid masih sadar
tetapi di antar menuju keadaan trance.

Berdasarkan uraian diatas bisa diambil kesimpulan bahwa metode
hypnoteaching adalah sebuah cara mendidik yang memakai perkataan-
perkataan positif agar bisa hanyut dalam alam bawah sadar murid agar
bisa menimbulkan keadaan belajar yang menarik dan menyenangkan
sehingga meningkatkan motivasi dalam diri murid untuk belajar. Karena
keadaan yang menggembirakan membuat murid mudah menguasai dan
menerima materi yang diberikan pendidik, hal tersebut membutuhkan
skill khusus agar bisa mengarahkan murid menuju alam bawah sadar.

2. Unsur-Unsur Hypnoteaching

Ada macam-macam unsur yang perlu di cermati oleh pendidik
dalam menggunakan metode hypnoteaching. Unsur — unsur berikut
memiliki visi supaya pendidik mudah dalam mengarahkan peserta didik
pada keadaan hipnosis.*?

a. Penampilan Pendidik
Data utama yang masuk ke otak siswa adalah cara seorang
Pendidik terlihat saat pertama kali melihatnya. Penampilan yang
terlihat dari seorang pendidik akan menmaka penilaian utama bagi

siswa sebelum mensurvei karakter Pendidik, seberapa jauh tingkat

12 Mohammad Noer, Hypnoteaching for Succes Learning, (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), h.37.
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kepercayaan diri, tingkat inspirasi otak, tingkat sosial seorang
Pendidik. Dengan berpenampilan menarik juga akan membantu rasa
percaya diri untuk berkembang bagi seorang Pendidik.
b. Perilaku Empati
Empati merupakan sebuah skill untuk bisa merasakan apa yang
dirasakan oleh orang lain.** Sebagai seorang pengajar penting untuk
selalu mendorong siswa agar memiliki semangat belajar yang tinggi,
dan jika mereka menemukan siswa yang bermasalah, seorang
pendidik harus mengetahui penyebab siswa mengalami kesulitan
sehingga mereka bisa bereaksi dengan baik.
c. Perilaku Simpati
Sebagai pendidik harus memiliki sikap simpati yang tinggi
terhadap siswa, agar ia juga memperoleh simpati dari siswa.
Memberikan rasa simpati terhadap siswa akan membuat kondisi emosi
pendidik dan siswa lebih dekat.
d. Pemakaian Bahasa
Seorang pendidik yang baik harus memilih kata-kata yang bisa
diterima dalam berkomunikasi, bahasa yang santun dan nyaman di
telinga, bisa mengontrol emosi dan tidak mudah terprovokasi oleh
kemarahan, selalu menganggap yang dibuat oleh siswa, kemampuan

terdalam dari siswa.

3 Ali Akbar Navis, Hypnoteaching, (Jogjakarta: Ar Ruz Media, 2013), h.69.
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e. Motivasi dengan kisah

Pekerjaan dasar otak manusia adalah berpikir kreatif dan
bermimpi. Oleh karena itu, membangkitkan siswa dengan kisah orang
yang berhasil dalam bekerja bisa membantu pelaksanaan
hypnoteaching. Dengan menceritakan tantangan dalam kehidupan,
pertempuran yang tidak menyenangkan dan keras dari individu yang
sukses bisa membantu memperkuat pola pikir siswa.

f.  Pemecah Es (lce Breaking)

Pemecah Es atau yang sering Kkita sebut dengan istilah ice
breaking digunakan sepenuhnya untuk melonggarkan hal-hal di antara
siswa. Ice breaking adalah permainan yang dibuat untuk memecah
lingkungan yang tidak teratur dalam aksi berkelanjutan. Selain
memecahkan kebosanan, Ice breaking juga bermanfaat untuk
mengurangi kelelahan, membangun kembali pusat belajar, mengasah
pikiran siswa.

g. Memutar Musik Pelan

Pemutaran musik pelan/lembut memiliki tujuan agar kondisi
psikologis siswa terasa baik/longgar, sehingga ketika mereka
bersantai, kondisi otak siswa dalam keadaan beta dan tidak sulit untuk
diberi sugesti.

3. Manfaat Metode Hypnoteaching
Dewasa ini, banyak lembaga pendidikan yang kesulitan

menghadapi permasalah yang dialami peserta didik. Dari sesuatu yang
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kecil hingga yang besar ditambah lagi pandemi yang masih berlangsung
dan memaksa peserta didik belajar dengan sistem daring/online. Dilain
pihak, sekolah khusunya guru belum mampu memberikan solusi yang jitu
guna mengatasi masalah tersebut. Disamping itu, yang sering kita jumpai
dalam pembelajaran di kelas adalah suasana pembelajaran yang monoton
dan terkesan membosankan. Sehingga anak didik kurang bisa menikmati
pembelajaran yang diberikan.

Dengan berbagai problematika diatas, metode hypnoteaching bisa
menmaka salah satu alternatif yang bisa diimplementasikan dalam
pembelajaran daring agar tercipta pembelajaran yang ‘“hidup” dan
menyenangkan.

Berikut adalah manfaat metode hypnoteaching yang bisa dibisakan
antara lain:

a. Proses pembelajaran lebih asyik dan menyenangkan
b. Kegiatan belajar mengajar yang menarik perhatian siswa lewat
permainan kreatif yang dipakai oleh pendidik.
c. Pendidik bisa mengontrol emosinya.
d. Meningkatkan hubungan yang akrab antara murid dan guru.
e. Pendidik bisa menumbuhkan motivasi belajar murid.*
4. Pengaplikasian Metode Hypnoteaching
Hypnoteaching menitik beratkan pada penyampaian kata kata

kedalam alam bawah sadar murid, baik yang digunakan di luar kelas atau

¥ N. Yustisia, Hypnoteaching: Seni Ajar Mengeksplorasi Otak Peserta Didik (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012) h. 80.
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di dalam kelas. Ini harus dimungkinkan secara berbeda, seperti ide dan
pikiran kreatif. lde memiliki kekuatan yang sangat besar. Kapasitas ide
yang terus terngiang di otak, bisa menyampaikan penbisa seseorang.
Sementara pikiran kreatif adalah cara untuk membayangkan sesuatu
terlebih dahulu, kemudian, pada saat itu baru melakukannya. Untuk
situasi ini, seorang pendidik harus memiliki pilihan untuk memungkinkan
siswa berkomunikasi dan membayangkan. Adapun contoh desain
pembelajaran metode hypnoteaching bisa kita lihat di lampiran 4.
Berikut adalah  langkah-langkah  pengaplikasian  metode
hypnoteaching yang harus di cermati oleh pengajar yaitu:
a. Motivasi dan Niat Pendidik
Kemakmuran seseorang bergantung pada tujuan dalam dirinya
untuk berusaha dan bekerja keras dalam membuat kemajuan itu.
Harapan yang dimaksud adalah kemauan yang kuat dari pendidik
untuk memberikan latihan yang berkualitas dan memiliki pilihan
untuk memperbaiki sifat belajar siswa. Tujuan pendidik sebelum
mendidik bisa dilihat dari kesungguhannya dalam mempersiapkan dan
mendominasi strategi pembelajaran atau materi pembelajaran.
b. Kesetaraan Posisi (pacing).
Menyetaran posisi (pacing) berarti memposisikan diri kita sama
dengan posisi siswa, gerakan, bahasa, dan gelombang otak
menggunakan alat EEG (Electro Encephalo Graph). Gelombang

pikiran dipisahkan menmaka empat Kklasifikasi, menmaka gelombang
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otak beta, gelombang pikiran alfa, gelombang otak theta, dan
gelombang pikiran delta. Gelombang beta adalah suatu kondisi ketika
seseorang benar-benar sadar, lebih tepatnya ketika seseorang dinamis
dalam memandang lebih dari sesuatu tertentu. Gelombang pikiran alfa
adalah suatu kondisi dimana seorang individu benar-benar longgar dan
terpusat. Kondisi ini merupakan hal yang tersirat dari kondisi yang
memikat, yaitu titik dimana seorang individu secara efektif
mengasimilasi data secara maksimal tanpa ada perenungan lain yang
mengganggu.

Gelombang theta adalah suatu kondisi dimana seseorang berada
dalam keadaan setengah tertidur, atau disebut keadaan berpikir.
Gelombang delta adalah keadaan seseorang dalam keadaan istirahat
yang sangat dalam atau bisa dikatakan telah memasuki kondisi
kejernihan. Pacing mengharapkan untuk membangun keakraban
antara pendidik dan siswa.

Memimpin.

Memimpin bermaksud untuk membimbing atau mengarahkan
setelah siklus pacing selesai. Setelah penyetaraan (pacing), siswa akan
merasa baik-baik saja dengan pendidik. Saat itulah, hampir semua
yang dikatakan atau diberikan pendidik kepada mereka, akan
dilakukan dengan sengaja dan riang gembira. Sehingga terlepas dari
seberapa susah materinya, otak jiwa mereka akan menbisakan topik

tersebut dengan mudah. Pada tahap ini pendidik bisa mengarahkan
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siswa untuk membidik pada materi yang akan di ajarkan. Selain itu,
pendidik bisa mengarahkan siswa untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran dalam iklim yang menyenangkan dan menarik.
d. Penggunaan kalimat positif.
e. Memberikan pujian kepada siswa.
f. Modelling
Modelling merupakan sebuah jalan mencontohkan tauladan
lewat perilaku dan ucapan yang istiqgomah.*® Ini sangat mendasar dan
merupakan jalan masuk ke strategi hypnoteaching. Setelah siswa
merasa baik-baik saja dengan pendidik maka dengan mudah siswa
mempercayai pendidik melalui perilaku pendidik yang stabil melalui
kata-kata dan pelajaran yang diberikan. pendidik harus bisa menmaka
tokoh yang bisa dicontoh oleh siswa.
5. Keunggulan dan Kelemahan Metode Hypnoteaching
Suatu metode merupakan upaya yang dikerjakan seorang guru
untuk menggapai suatu cita-cita dengan cara yang cepat dan tepat. Metode
pembelajaran juga belum sepenuhnya sempurna seperti halnya metode
hypnoteaching. Metode ini juga memiliki keunggulan dan kelemahan
yaitu :
a. Keunggulan metode hypnoteaching.
1) Siswa tumbuh dan berkembang sesuai berdasarkan potensi dan

minat yang dimiliki.

' |da Bagus Alit, Efektivitas Penerapan Metode Hypnoteaching Dalam Meningkatkan Aktivitas
Belajar Siswa, Jurnal llmu Pendidikan, Keguruan dan Pembelajaran Vol. 4, No. 2, Oktober 2020,
h. 70
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2) Pendidik bisa menciptakan suasan pembelajaran yang tidak
membosankan dan inovatif.

3) Pembelajaran yang terus berkembang.

4) Menciptakan komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik

5) Siswa lebih bisa berimajinasi dan berfikir secara aktif.

6) Suasana pembelajaran lebih rilex dan merasa senang dan
bersemangat.

7) Penyerapan terhadap materi lebih tahan lama dan cepat.

b. Kekurangan metode hypnoteaching.'®

1) Pendidik kesulitan dalam mencurahkan kasih sayang dan
perhatiannya kepada siswa satu persatu.

2) Pendidik perlu berlatih dan belajar untuk menggunakan metode
hypnoteaching.

3) Metode hypnoteaching tergolong dalam metode belum banyak
dipakai dan baru oleh pendidik di lingkungan pendidikan Islam.

4) Minimnya sarana dan prasarana di lembaga pendidikan yang bisa
membantu mensuksesnya penggunaan metode pembelajaran
hypnoteaching.

B. Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi Belajar

%' N. Yustisia, Hypnoteaching: Seni Ajar Mengeksplorasi Otak Peserta Didik (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012) h. 82.
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Motivasi merupakan bahasa latin dari akar kata “movere” dan
berubah menmaka “motion” memiliki arti hasrat untuk melakukan
gerakan.’

Sebagai aturan umum, proses berpikir tidak bisa dilihat secara
langsung tetapi bisa diartikan sebagai perilaku yang berbentuk
perangsang, penghasut atau pendorong energi untuk menampilkan
perilaku tertentu.

Secara kaidah bahasa inggris, kata motivasi bisa diartikan sebagai
motivation yang berarti dukungan, inspirasi dan pemikiran. Sementara itu,
secara istilah, motivasi adalah hasrat yang terkandung dalam diri
seseorang untuk mencoba melakukan perubahan perilaku yang lebih baik
dalam memenuhi kebutuhan mereka.*®

Selaras dengan definisi diatas, Santrock mendefinisikan motivasi
sebagai proses yang memberi arah, semangat dan kesungguhan dalam
perilaku.”® Sejalan dengan pengertian sebelumnya, Ormrod mengartikan
motivasi sebagai suatu yang mengarahkan, menghidupkan dan
mempertahankan perilaku.”

Disamping itu, Hamalik mendefinisikan kata motivasi sebagai
perubahan suatu kekuatan dalam diri individu yang ditemukan dengan

adanya perasaan dan reaksi untuk memperoleh suatu hasil yang ingin

7 Abd. Rachman Abror, Psikologi pendidikan (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1993), h. 114
'® Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 3

¥ John W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 510
20 Jecinne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 58
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dicapai.”*

Motivasi adalah suatu watak yang cenderung bersemayam
dalam pribadi seseorang. Motivasi juga memiliki pengaruh yang sangat
besar bagi kegiatan pembelajaran  karena dengan adanya
motivasi/dorongan seseorang akan bertindak dengan senang hati. Akan
tetapi apabila dilakukan tanpa adanya motivasi maka orang tersebut tidak
bisa mengerjakan pekerjaan dengan bagus.?

Berdasarkan pemaparan pengertian diatas, bisa diambil
kesimpulkan bahwa motivasi merupakan usaha untuk membimbing,
menjaga tingkah laku dan menggerakkan seseorang supaya terpacu untuk
secepatnya melakukan tindakan sehingga bisa meraih tujuan tertentu atau
produk yang ingin dicapai.

Adapun motivasi belajar didefiniskan oleh Sardiman sebagai
proses dari dalam yang mengaktifkan, memandu dan memelihara perilaku
seseorang secara berkelanjutan. Motivasi dilihat sebuah pacuan mental
yang mengarahkan dan menggerakkan tingkah manusia, termasuk tingkah
belajar.?®

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting dalam
kesuksesan proses pembelajaran. Siswa akan cepat mengerti jika seorang
siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi dan mengingat materi

pembelajaran. Motivasi belajar juga menentukan keterlibatan siswa dalam

proses pembelajaran yang menmaka merupakan faktor utama.

2! Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 158.

2 Sanjaya, Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2013), h. 102.

23 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 139.
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Berdasarkan pemaparan pengertian di atas, maka bisa diambil
kesimpulan bahwa suatu dorongan yang menggerakkan siswa untuk
belajar dan mengarahkannya untuk melakukan perubahan tingkah laku
disebut motivasi belajar. Beberapa indikator motivasi belajar berasal
dorongan- dorongan dari dalam dan luar siswa. motivasi dari luar siswa
disebut motivasi ekstrinsik sedangkan motivasi dari dalam siswa disebut
instrinsik.

Adapun indikator motivasi belajar melalui pembelajaran daring
yang bisa penulis paparkan dalam penelitian ini yaitu:

a. mempunyai keinginan dan hasrat berhasil.

b. mempunyai kegiatan yang menarik dalam belajar

C. mempunyai cita-cita dan harapan masa depan.

d. mempunyai kebutuhan dan dorongan dalam belajar

e. mempunyai penghargaan dalam belajar.

f.  mempunyai lingkungan belajar yang nyaman, sehingga seorang siswa

bisa belajar dengan baik.

Mencermati penanda motivasi belajar yang dikemukakan oleh
Hamzah B. Uno, bisa dikatakan bahwa indikator karakteristik munculnya
motivasi belajar adalah sebagai dorongan dan keinginan untuk berhasil,
hasrat dan kebutuhan untuk belajar, seperti halnya harapan dan keinginan.

untuk apa yang akan datang.
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Sedangkan komponen luar munculnya motivasi belajar seperti
apresiasi dalam belajar, adanya latihan-latihan yang menarik berkaitan
dengan pembelajaran, dan adanya iklim belajar yang nyaman. Siswa yang
terdorong dalam belajar menunjukkan nilai yang tinggi, semangat dan

ketekunan dalam belajar.

2. Fungsi Motivasi Belajar
Motivasi dalam dunia pendidikan memiliki arti tersendiri bagi
semua pendidikan dalam usaha belajar dan pembelajaran. Supaya suatu
kegiatan bisa terlaksana, maka pertama harus memiliki dorongan atau
rangsangan untuk melaksanakan kegiatan terserbut. Dengan demikian,
agar bisa melaksanakan suatu hal harus memiliki motivasi yang kuat.
begitu juga dengan kegiatan belajar mengajar. Motivasi memiliki tiga
fungsi diantaranya:
a. Memacu manusia untuk melakukan sebagai motor atau penggerak
yang mengeluarkan energi.
b. Memfokuskan arah yang dituju.
c. Selektif dalam perbuatan, yaitu menmakakan langkah-langkah yang
harus dilakukan agar selaras guna meraih tujuan tersebut. Dengan

menghindari perbuatan-perbuatan yang tidak memiliki faedah.*

Sehinggi bisa diambil kesimpulan bahwa, motivasi bisa menmaka
penyebab termakanya berubahnya energi pada diri manusia. Sehingga

akan muncul suatu dorongan untuk ditransformasi menmaka sebuah

? Nasution, Didakti Asas-asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 76.
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tindakan. Semua itu dipacu karena suatu hal yang ingin dicapai,

keinginan atau kebutuhan.

3. Macam-Macam Motivasi Belajar
a. Dilihat dari pembentukan dasarnya, motivasi memiliki beberapa
macam
1) Motif dari lahir yaitu motif yang sudah ada sejak dilahirkan.
Contoh : dorongan makan, minum dan istirahat.
2) Motif yang dilatih adalah motif yang muncul karena dilatih.
Contoh dorongan untuk belajar ilmu pengetahuan.
b. Motivasi Intrinsik dan ekstrinsik
1) Motivasi Intrinsik

Motif-motif yang yang timbul tanpa adanya rangasangan
dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan
untuk melaksanakan suatu kegiatan disebut motivasi Intrinsik.
Contohnya : seorang yang suka menulis, tanpa disuruh dia sudah
rajin menulis cerita atau menulis karya karya lainnya.?

Jika dilihat dari sudut tujuan kegiatan yang diperbuatnya,
motivasi intrinsik memiliki maksud sebagai keinginan untuk
mencapai cita cita yang terkandung dalam pembelajaran tersebut.
Sebab benar-benar ingin memperoleh pengetahuan, keterampilan
atau nilai supaya bisa merubah perilakunya secara konstruktif,

bukan karena tujuan yang lainnya.

% Sadirman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),
hal. 86-91
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Motivasi intrinsik memiliki karakteristik yaitu cita-cita
untuk memperoleh keterampilan, informasi dan pemahaman,
meningkatkan sikap untuk sukses, adanya dorongan untuk lebih
baik.

2) Motivasi Ektrinsik

Motif-motif yang akan aktif karena adanya rangsangan dari
luar disebut motivasi ekstrinsik. contohnya seorang anak sedang
belajar karena dia tahu bahwa lusa akan dilakukan penilaian akhir
dengan keinginan memperoleh hasil yang bagus supaya bisa dipuji
oleh pacar atau temannya. Maka kebutuhan belajar hanya ingin
memperoleh nilai yang bagus supaya menbisa penghargaan bukan
karena ingin mengetahui sesuatu.

Motivasi yang didalamnya terbisa kegiatan belajar dan
dilanjutkan berdasarkan adanya rangsangan dari eksternal yang
tidak secara absolut bersinggungan dengan kegiatan belajar juga
bisa dikatan sebagai motivasi ekstrinsik. Karakteristik dari
motivasi ekstrinsik ini adalah adanya ajakan, paksaan atau suruhan
dari pihak lain, belajar adanya ijazah, angka, tingkatan, pesaingan,
medali atau hadiah agar menbisa pujian ketika belajar.

4. Wujud-wujud Motivasi Belajar di Sekolah
Dalam latihan mendidik dan belajar, pekerjaan motivasi ekstrinsik

dan intrinsik diperlukan. Inspirasi bagi siswa bisa memupuk latihan dan
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dorongan, bisa berkoordinasi dan mengikuti tekad dalam menyelesaikan
latihan pembelajaran.

Untuk situasi ini pendidik bisa memanfaatkan berbagai motivasi
agar siswa lebih dinamis dalam belajar. Ada beberapa struktur dan
pendekatan untuk mengembangkan inspirasi. Oleh karena itu, definisi
yang dikemukakan oleh Sardiman A.M., harus dipahami sebagai berikut:

a. Memberi angka, ini karena banyak siswa belajar dengan tujuan dasar
mencapai angka/nilai yang bagus. Agar angka ini bisa memberikan
motivasi yang bagus, maka dalam memberikan angka kepada siswa
diupayakan untuk terikat dengan nilai yang terkandung dalam setiap
informasi yang diberikan kepada siswa sehingga tidak hanya
pengetahuan saja tetapi sikap dan keterampilannya.

b. Hadiah, hal ini dikarenakan bahwa hadiah di lingkungan pendidikan
bisa dimakakan sebagai alat motivasi. siswa yang berprestasi
tertinggi atau rangking satu, dua dan tiga dari siswa lainnya akan
menbisa hadiah. Pemberian hadiah bisa juga diberikan bukan bentuk
beasiswa tetapi bisa berbentuk lain, seperti buku-buku tulis, pensil,
ballpoint dan buku-buku bacaan lainnya. Dengan cara itu siswa akan
termotivasi guna mempertahankan prestasi belajar yang telah mereka
capai dan tidak menutup kemungkinan akan mendorong siswa
lainnya untuk berkompetisi dalam belajar.

c. Persaingan sebagai cara memotivasi untuk siswa semangat belajar.

Dengan adanya persaingan, baik persaingan individual maupun
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kelompok bisa meningkatkan prestasi belajar siswa, karena dengan
persaingan akan tertanam dalam diri siswa untuk menmaka yang
terbaik dan pertama.

d. Ego-involvement, yaitu menerimanya sebagai tantangan sehingga
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri dan menumbuhkan
kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas.

e. Pemberian ulangan, siswa akan menmaka lebih giat belajar kalau
mengetahui akan ada ulangan.

f. Mengumumkan hasil ulangan siswa, hal ini akan memacu siswa
untuk lebih semangat belajar terutama kalau termaka kemajuan.

g. Jika ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik maka
layak diberi pujian, hal ini merupakan bentuk penguatan positif.

h. Hukuman, Alat motivasi bisa dilakukan dengan pendekatan edukatif
bukan serampangan melalui hukuman. hukuman dengan pendekatan
edukatif diberikan atas kesalahan yang dilakukan siswa. Pendekatan
edukatif ini digambarkan sebagai hukuman yang bertujuan untuk
memperbaiki sikap dan mendidik perbuatan siswa yang dianggap

salah.

Berdasarkan ulasan diatas bisa diambil kesimpulan bahwa
motivasi belajar bukan hanya dari diri sendiri tetapi dari motivasi dari
sekelilingnya baik itu dari guru, teman sebaya, maupun tujuan

pembelajaran bisa mempengaruhi keberhasilan siswa untuk menbisakan
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prestasi belajar yang baik dan memuaskan dan tentunya motivasi sangat

mempengaruhi keberhasilan belajar siswa untuk mencapai suatu tujuan.

5. Teori-Teori dalam Motivasi Belajar
Dunia pendidikan tidak terlepas dari teori teori motivasi yang
diimplempentasikan dalam pembelajaran. Berikut adalah teori-teori
motivasi yang dipaparkan oleh yang ahli dibidangnya yaitu:
a. (Teori Kebutuhan) Abraham Maslow

Menurut Abraham Maslow pada umumnya manusia memiki
kebutuhan pokok. ada 5 tingkatan kebutuhan pokok yang berbentuk
digambarkan dalam bentuk piramid, orang memulai dorongan dari
tingkatan terbawah. Hirarki Kebutuhan Maslow dikenal dengan
sebutan lima tingkat kebutuhan, dimulai dari keperluan biologis
dasar sampai dorongan psikologis yang kompleks yang hanya akan
penting setelah kebutuhan dasar terpenuhi. Kebutuhan suatu
tingkatan harus terpenuhi terlebih dahulu sebelum kebutuhan pada

tingkat berikutnya menmaka penentu tindakan yang urgent:
1) Rasa lapar, rasa haus, dan sebagainya yaitu kebutuhan fisiologis.
2) Merasa aman dan terlindung, jauh dari bahaya yaitu kebutuhan

rasa aman.
3) Berafiliasi dengan orang lain, diterima, memiliki yaitu kebutuhan
akan rasa cinta dan rasa memiliki.

4) Berprestasi, berkompetensi, dan menbisakan dukungan serta

pengakuan yaitu kebutuhan akan penghargaan.
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5) Kebutuhan kognitif: mengetahui, memahami, dan menjelajahi;
kebutuhan estetik: Kkeserasian, keteraturan, dan keindahan;
kebutuhan aktualisasi diri: menbisakan kepuasan diri dan
menyadari potensinya kebutuhan aktualisasi diri.?°

(Teori dua faktor) Herzberg

Menurut Herzberg terbisa dua jenis faktor yang mendorong
seseorang untuk berusaha menjauhkan diri dari ketidakpuasan dan
mencapai kepuasan. Dua faktor itu ialah faktor motivator (faktor
intrinsik) dan faktor higiene (faktor ekstrinsik).

1) Faktor ekstrinsik yaitu Faktor Higiene memotivasi seseorang
untuk keluar dari ketidakpuasan, termasuk didalamnya adalah
hubungan imbalan, kondisi lingkungan, antar manusia, dan
sebagainya.

2) Faktor intrinsik yaitu Faktor motivator memotivasi seseorang
untuk berusaha mencapai kepuasan, yang termasuk didalamnya
adalah kemajuan tingkat kehidupan, pengakuan, achievement

dan sebagainya.

c. (Teori Kebutuhan Berprestasi) Achievement Mc Clelland

Ada tiga hal penting yang menmaka kebutuhan manusia
menurut Teori yang dipaparkan Mc Clelland,?’ yaitu:

1) Kebutuhan akan prestasi (Need for achievement).

%% \Widayat Prihartanta, Teori-Teori Motivasi, jurnal Adabiya, VVo. | No. 83 Tahun 2015, h. 6.

" 1bid., h. 8.
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2) Kebutuhan akan hubungan sosial/hampir sama dengan
socialneed-nya Maslow (Need for affiliation).
3) Dorongan untuk mengatur (Need for Power).
C. Pembelajaran Daring
1. Pengertian Pembelajaran Daring

Dalam jaringan merupakan kepanjangan dari Daring. Pembelajaran
daring bisa diartikan sebagai pembelajaran yang dilakukan didalam
jaringan dimana peserta didik dan pengajar tidak langsung bertatap
muka.?® Media yang salah satunya bisa digunakan dalam pembelajaran
daring adalah media komputer dan smartphone. Dengan
dikembangkannya media komputer dan smartphone sangat relevan untuk
dikembangkan menmaka berbasis web yaitu internet.

Pembelajaran daring berbasis web ini bisa menmaka lebih inovatid
dengan berbagai fitur yang ada. Model pembelajaran daring ini tidak
memiliki batasan ruang dan waktu yang memungkinkan proses belajar
maka lebih fleksibel.

Pembelajaran daring dalam pelaksanaannya membutuhkan sarana
dan prasarana berupa laptop, komputer, smartphone dan jaringan internet.
Adapun aplikasi yang bisa dipakai dalam pembelajaran daring seperti
zoom, whatsApp dan google meet serta media lainnya yang mendukung
dalam pembelajaran secara online.

2. Tujuan Pembelajaran Daring

%8 Albert Efendi Pohan. Konsep Pembalajaran Daring Berbasis Pendekatan llmiah, (Purwodadi:
CV Sarnu Untung, 2020), h. 2.
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Pembelajaran  berbasis internet/daring  berencana  untuk
memberikan administrasi pembelajaran yang berkualitas dalam organisasi
yang cepat dan terbuka untuk mencapai jumlah penggemar ruang belajar
yang semakin meningkat.?®

Disamping itu pembelajaran daring juga berfokus untuk
memudahkan kegiatan belajar siswa dengan cara memberikan banyak
sumber belajar yang mudah dicari, pembelajaran yang metodenya tempat
dan waktunya fleksibel. Pembelajaran daring ini tercetus dalam rangka
usaha pemerintah dalam mencegah penyebaran covid-19 dengan
mengintruksikan agar pembelajaran di sekolah dilaksanakan secara daring
(dalam jaringan) untuk sementara waktu.

3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring

Pembelajaran online/daring mempunyai beberapa kelebihan yakni
antara lain; *°
1. Adanya fasilitas moderating dimana siswa dan pengajar bisa

berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet yang bisa
dilakukan kapan saja tanpa dibatasi oleh tempat, jarak dan waktu.
2. Peserta didik bisa (me-review) bahan ajar kapan saja dan dimana saja

apabila diperlukan mengingat bahan ajar jika terbisa di komputer.

» Sofyana & Abdul. 2019. Pembelajaran Daring Kombinasi Berbasis Whatsapp pada Kelas
Karyawan Prodi Teknik Informatika Universitas PGRI Madiun. Jurnal Nasional Pendidikan
Teknik Informatika. Volume 8 Nomor 1, h. 82

%0 Suhery, Dkk., Sosialisasi Penggunaan Aplikasi Zoom Meeting Dan Google Classroom pada
Guru di SDN 17 Mata Air Padang Selatan., Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. I, No. 3 Agustus 2020,
h. 129.
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3. Peserta didik dan pendidik bisa menggunakan bahan ajar yang
terjadwal dan terstruktur melalui jaringan internet.

4. Peserta didik dan pendidik bisa berdiskusi dengan jumlah peserta
yang banyak melalui internet.

5. Siswa bisa mengakses di internet bila ia memerlukan tambahan

informasi yang berkaitan dengan bahan yang dipelajarinya.

Adapun kekurangan dari pembelajaran daring, yaitu antara lain:

1. Lebih mendorong aspek bisnis atau komersial dan mengabaikan aspek
akademik atau aspek sosial.

2. Kegiatan belajar dan mengajarnya lebih condong ke arah pelatihan
daripada pendidikan.

3. Memperlambat terbentuknya value dalam proses belajar mengajar
karena kurangnya interaksi antara pengajar dan siswa atau antar siswa.

4. Siswa kurang memiliki semangat belajar dikarenakan pembelajaran
daring yang membosankan.

5. Peran guru kini dituntut untuk menguasai teknik pembelajaran dengan
menggunakan ICT (Information Communication Technology) dari
yang semula menguasai teknik pembelajaran konvensional.

Pada pengaplikasian pembelajaran daringnya memerlukan

dukungan media media seperti laptop, computer, smartphone, tablet dan
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sebagainya yang bisa dipakai untuk memperoleh informasi dimana saja
dan kapan saja.**
D. Mata Pelajaran Fikih
1. Pengertian Mata Pelajaran Fikih

Mata Pelajaran Fikih merupakan salah satu mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dikoordinasikan untuk merencanakan
siswa untuk memahami, melihat, menghayati khususnya dalam beribadah
sehari-hari, yang kemudian berubah menmaka pedoman hidup melalui
pengarahan, pengajaran, persiapan, pemanfaatan Kketerlibatan dan
penyesuaian. Oleh karena itu, pembelajaran figh tidak hanya dilakukan
dengan memperhatikan apa yang secara khusus digambarkan oleh
pendidik mata pelajaran figih tetapi juga dipelajari melalui pengarahan,
persiapan dan latihan penyesuaian dalam kehidupan sehari-hari yang telah
teratur.

Adapun kata Fikih dari kata fagaha yang berarti “memahami”.*
Secara istilah Fikih adalah “produk dari daya upaya para fugaha dalam
mengimplementasikan syariat Islam berdasarkan kebutuhan masyarakat.*

Fikih menurut mayoritas fugaha mendefiniskannya secara berbeda-beda,

namun memiliki tujuan yang sama, para ahli Fikih berpenbisa bahwa fikih

3L Ali Sadikin, Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19, Jurnal Ilmiah Pendidikan
Biologi Universitas Jambi, VVol. 6 No. 02, 2020, h. 216.

%2 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), h. 321.

% Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2001). h. 29
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merupakan kumpulan hukum syara’ tentang amaliyah atau perbuatan
manusia yang bersumber dari dalil-dalil yang terperinci.®*

Disamping itu Zainuddin lbn Abdul Aziz al-Malibary
mendefinisikan Fikih sebagai ilmu yang menjelaskan hukum-hukum
syara’ yang berkaitan dengan amaliyah yang diusahakan memperolehnya
dari dalil-dalil yang jelas (tafshily).* Fikih juga bisa digambarkan sebagai
ilmu tentang hukum Islam yang berkenaan dengan tindakan atau
perbuatan bukan akidah yang diperoleh dari dalil-dalilnya yang spesifik.*®

Salah satu mata pelajaran PAI di Madrasah Aliyah Negeri ialah
mata pelajaran fikih yang memuat tentang Fikih ibadah, terutama
menyangkut pemahaman dan pengenalan tentang pembiasannya dalam
kehidupan sehari-hari dan metode pelaksanaan rukun Islam, serta Fikih
muamalah yang menyangkut pemahaman sederhana dan pengenalan
mengenai ketentuan tentang minuman dan makanan yang halal dan
haram, kurban, khitan, serta tata cara pinjam meminjam dan pelaksanaan
jual beli.

Mata pelajaran Fikih memilki kontribusi dalam memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk menerapkan dan mempraktikkan
hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan

keselarasan, keserasian dan keseimbangan hubungan manusia dengan

3% Rahmat Syafe’i, lmu Ushul Figih, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 19

% Zainuddin ibn Abdul Aziz al-Malibary, Fathul Mu’in, (Semarang: PT Thoha Putra, tt), h.. 2

% A. Qodri Azizy, Reformasi Bermadzhab Sebuah Ikhtiar Menuju ljtinad Saintifik —Modern,
(Jakarta: Teraju, 2003), h.14.
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Allah SWT, sesama manusia, dengan diri manusia itu sendiri, lingkungan
dan makhluk lainnya.*’
2. Dasar dan Tujuan Pembelajaran Fikih

Dasar pembelajaran secara umum tertuang dalam Undang-undang
RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang berisi bahwa Pendidikan nasional
berfungsi membentuk watah dan mengembangkan kemampuan serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bercita cita untuk mengembangkan bakat peserta didik
supaya menmaka pribadi yang bertagwa dan beriman kepada Tuhan Yang
Maha Esa, sehat, berilmu, cakap, berakhlak mulia, kreaktif, mandiri dan
menmaka warga negara yang bertanggung jawab serta demokeratis.*®

Pembelajaran Fikih juga mengimplementasikan fungsi pendidikan
nasional yaitu menmakakan pribadi yang bertagwa dan beriman kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Pembelajaran Fikih bertujuan untuk menerapkan
hukum-hukum atau aturan-aturan syariah dalam kehidupan. adapun tujuan
dari penerapan hukum hukum itu untuk mengarahkan manusia agar
memiliki karakter dan sikap taqwa serta menciptakan kemaslahatan bagi
sesama manusia.

Tagwa memiliki arti yang luas yang mencakup semua sikap baik
dan karakter. Dengan demikian Fikih bisa dipakai untuk membentuk
karakter. Pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk

membimbing peserta didik agar bisa memahami dan mengetahui pokok-

%" Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, Tentang Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, hal. 20.
% Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Beserta Penjelasannya, hal. 2
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pokok hukum Islam secara menyeluruh dan terperinci, baik berupa dalil
agli dan dalil nagli.** Pemahaman dan pengetahuan tersebut diharapkan
menmaka pegangan hidup dalam kehidupan sosial dan pribadi.

Berdasarkan pemaparan diatas, bisa diambil kesimpulan bahwa
tujuan pembelajaran fikih ialah membentuk watak dan mengembangkan
kemampuan peserta didik agar faham akan prinsip-prinsip, kaidah-kaidah
dan tata cara pelaksanaan hukum Islam baik yang berkaitan dengan
muamallah maupun aspek ibadah lain agar menmaka pegangan hidup
dalam kehidupan pribadi dan sosial sebagai bentuk ketaatan dalam
mengamalkan ajaran Agama Islam dalam hubungannya dengan Allah
SWT dan sesama manusia.

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah

Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri
yakni kajian tentang hikmah dan cara pengelolaannya, hikmah kurban dan
agigah, ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah, prinsip-
prinsip ibadah dan syari’at nya dalam Islam, hukum Islam dan perundang-
undangan tentang zakat dan haji, hukum Islam dengan kepemilikan,
hukum Islam tentang pelepasan dan perubahan harta beserta hikmahnya
serta konsep perekonomian dalam Islam dan hikmahnya.

Disamping itu juga ada tentang hukum Islam tentang keluarga,
waris, ketentuan Islam tentang siyasah syari’ah, sumber hukum Islam dan

hukum taklifi, dasar-dasar istinbath dalam fikih Islam,wakalah dan sulhu

% Pperaturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, hal.
51.
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beserta hikmahnya, hukum Islam tentang dam dan jinayah, hudud dan

hikmahnya, riba, bank dan asuransi, kaidah-kaidah ushul fikih dan

penerapannya dan kententuan Islam tentang peradilan dan hikmahnya.
Adapun materi Fikih kelas X semester genap adalah meliputi :

a. Kepemilikan

Adapun kompetensi dasar dalam bab VI adalah sebagai berikut:

6.1 menghayati konsep tentang akad, kepemilikan harta benda dan
‘thyaaul mawaat

6.4 menyajikan konsep akad, kepemilikan dan ‘iiyaaul mawaat
b. Transaksi jual beli

Adapun kompetensi dasar dalam bab V11 adalah sebagai berikut:

7.1 menghayati konsep muamalah dalam Islam tentang jual beli,
khiyar, salam dan hajr

7.4 mengkomunikasikan ketentuan Islam tentang jual beli, khiyar,
salam dan hajr

c. Muamalah perserikatan

Adapun kompetensi dasar dalam bab V111 adalah sebagai berikut:

8.1 menghayati konsep muamalah dalam Islam tentang mudlaarabah,
muraabahah, musaagah, muzaara’ah, wakalah, shulh, dlamaan
kafaalah, syirka dan syuf’ah.

8.4 menyajikan analisis tentang hikmah yang terkandung dalam
mudlaarabah, muraabahah, musaaqah, muzaara’ah, syirkah,

syuf’ah, wakalah, shulh, kafaalah dan dlamaan.
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d. Pelepasan dan perubahan kepemilikan harta
Adapun kompetensi dasar dalam bab IX adalah sebagai berikut:
9.1 menghayati konsep muamalah dalam Islam tentang hibah, hadiah
nafagah, sadagah dan wakaf.
9.4 mengkomunikasikan tentang pelaksanaan ketentuan Islam tentang
hibah, hadiah, nafagah, sadagah dan wakaf.
e. Riba, Bank dan Asuransi
Adapun kompetensi dasar dalam bab IX adalah sebagai berikut:
10.1 menghayati hikmah dari larangan praktik riba,asuransi dan bank.
10.4 menyajikan hasil analisis tentang larangan praktik riba, hukum
bank dan asuransi.

E. Pengaruh Penggunaan Metode Hypnoteaching terhadap Motivasi
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran
Fikih

Upaya untuk meningkatan motivasi belajar terus dilakukan oleh
berbagai pihak khususnya di lingkungan pendidikan Islam. Hal ini
dilakukan mengingat masih banyak ditemukannya permasalahan-
permasalahan yang sedang dihadapi oleh siswa dan guru khususnya dalam
pembelajaran berbasis elektronik/daring yang disebabkan oleh pandemi
covid-19. Permasalahan-permasalahan seperti cepat bosan, pembelajaran
yang monoton dan malas belajar perlu segera dicarikan solusi agar

permasalahan tersebut bisa cepat teratasi serta mampu meminimalisir
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dampak negatif yang timbul akibat kurangnya inovasi dalam
pembelajaran.

Upaya yang bisa dilakukan dalam rangka menumbuhkan motivasi
belajar siswa khususnya dalam pembelajaran daring ialah dengan
menggunakan metode hypnoteaching. Hal tersebut dibuktikan dengan
penelitian-penelitian yang lampau yang berhasil meningkatkan motivasi
belajar siswa secara signifikan melalui penggunaan metode
hypnoteaching.

Metode hypnoteaching adalah suatu cara menggabungkan proses
belajar dengan menggunakan pikiran bawah sadar dan pikiran sadar.*’
Metode ini akan membawa siswa hanyut dalam sugesti-sugesti positif
yang menimbulkan tumbuhnya semangat belajar dalam diri siswa sehingga
materi yang disampaikan oleh guru bisa diserap dengan baik dan mampu
tersimpan dalam otak siswa dalam kurun waktu yang lama. Hal itu
dikarenakan telah berfungsinya pikiran bawah sadar siswa dimana pikiran
bawah sadar memiliki kemampuan daya serap yang lebih banyak daripada
ketika menggunakan otak sadar.

Pembelajaran daring dalam upaya meningkatkan motivasi belajar
tentunya memiliki kesulitan tersendiri jika dilakukan secara langsung
(tatap muka) mengingat pandemi covid-19 saat ini yang belum usai. Oleh
karena itu dalam pengaplikasian metode ini akan dibantu oleh media-

media elektronik. salah satu alternatif media elektronik yang bisa

*0 Badril Riza EL Syarief, Hypno Teacher “ Pengaplikasian Dinamika Pikiran Bawah Sadar dalam
Pembelajaran”, (Gresik: Kebun Buku SMANUSA Library, 2019), h. 44,
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membantu dalam menerapkan metode hypnoteaching ialah berupa e-
learning madrasah, wa, google form, google meet dan lain-lain.

Dalam penelitian ini, penggunaan metode hypnoteaching
diharapkan bisa menbisakan hasil yang optimal dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring, khususnya pada mata
pelajaran fikih. Karena pada metode hypnoteaching ini memadukan antara
pikiran sadar dan pikiran bawah sadar siswa. Hal tersebut akan memicu
timbulnya motivasi belajar yang lahir dari diri setiap siswa. Sehingga
mereka akan lebih semangat dalam belajar dan materi yang dibisakan dari
guru bisa tersimpan rapi dalam memori otak siswa serta bisa merapkannya

dalam kehidupan bermasyarakat.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian atau dalam bahasa Inggris disebut research memiliki
arti upaya untuk mencari kembali dengan cara yang sangat berhati-hati
serta sistematis dan dilakukan dengan suatu metode tertentu sehingga
menemukan jawaban dari sebuah permasalahan.*

Penelitian bila diartikan secara umum merupakan sebuah
proses penyelidikan secara ilmiah melalui pengumpulan data yang
kemudian diolah serta dianalisis yang pada akhirnya menghasilkan
kesimpulan data berdasarkan metode, pendekatan dan teknik khusus
untuk memperoleh jawaban.

Penelitian yang digunakan oleh peneliti berjenis penelitian
deskriptif kuantitatif. penelitian deskriptif kuantitatif memiliki arti
menginterprestasikan dan mendeskripsikan apa yang ada, berkaitan
mengembangkan dasar atau teori, hubungan antara variabel, menguiji
hipotesis dan menggeneralisasi yang memiliki validitas. Penelitian
kuantitatif ~ juga menggambarkan  sebagai  penelitian  yang
permasalahan-permasalahannya diolah melalui teknik perhitungan atau
pengukuran yang teliti terhadap variabel-variabel yang diteliti,

sehingga menbisakan kesimpulan secara general yang tidak lepas dari

! Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006),h.

4,

43
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konteks waktu dan situasi serta jenis data yang dikumpulkan terutama
data kuantitatif.*?

Penelitian kuantitatif termasuk kedalam penelitian korelasional.
Penelitian korelasional ialah suatu penelitian yang berhubungan
dengan dua variable atau lebih. Hubungan antara dua variable dikenal
dengan istilah bivariate correlation.*’

Penelitian  Kkorelasional, terdiri dari  variable bebas
(independent) dan terikat (dependent). Dalam hubungan antar variable,
jika dilihat dari segi arahnya dibedakan menmaka dua yaitu hubungan
korelasi negative yang bersifat berlawanan, sedangkan hubungan yang
bersifat searah yang disebut korelasi positive.

Sedangkan jika ditinjau dari lokasi penelitian, penelitian ini
termasuk dalam penelitian lapangan atau field research, yaitu
penelitian yang dilakukan di suatu tempat, di luar perpustakaan
maupun laboratorium penelitian. Tempat penelitian ini ialah di MAN 1
Gresik.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari data tentang pengaruh
penggunaan metode hypnoteaching terhadap motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran fikih.

Rancangan Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang akan dilaksanakan antara lain:

*2 7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), Cet. 2, h. 29.
* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h.

167.
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a. Tahap Prepare (persiapan)

1) Mengurus surat izin melakukan penelitian di tempat yang di
tuju.
2) Menentukan waktu untuk melaksanakan penelitian.
3) Mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari angket,
observasi dan wawancara.
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini, dimulai pada tanggal 24 April-25 Mei, di pekan

pertama dan kedua dilakukan kegiatan observasi, wawancara,
sekaligus dokumentasi. Kemudian dipekan tiga dan empat peneliti
menyebarkan kuesioner/angket kepada siswa kelas X IPS 2 di
MAN 1 Gresik

c. Tahap Analisis

Tahap ini, peneliti menyajikan data hasil angket/kuesioner

yang telah diisi oleh siswa kelas X IPS 2 di MAN 1 Gresik, lalu
peneliti menganalisis menggunakan rumus prosentase dan rumus
regresi linier sederhana.

d. Tahap simpulan
Pada tahap ini, peneliti memberikan hasil penelitian yang sudah
dilakukan dalam bentuk kesimpulan.

B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian

1. Variabel Penelitian
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Atribut seseorang atau obyek yang mempunyai variasi antara
satu dengan yang lain disebut variabel penelitian. Variabel penelitian
bisa diartikan dengan semua yang memiliki bentuk apa saja yang
ditentukan oleh peneliti untuk diamati sehingga dibisakan informasi
tentang hal tersebut, kemudian diambil kesimpulan. Variabel
penelitian perlu dijelaskan dan ditentukan agar langkah-langkan dalam
hubungan dua atau lebih variabel dalam penelitian bisa dicari dan
dianalisis.**

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu :

a. Variabel X (variabel bebas) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menmaka sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).”® Pada penelitian ini,
variabel X merupakan penggunaan metode hypnoteaching.

b. Variabel Y (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi
karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini variabel Y yaitu
motivasi belajar siswa.

2. Indikator Penelitian

Indikator penelitian merupakan hal-hal yang bisa digunakan
sebagai petunjuk atau informasi penelitian.*® Indikator bisa diartikan
dengan suatu variabel yang bisa menunjukkan kepada penggunannya

tentang kondisi tertentu, sehingga nantinya bisa digunakan untuk

*M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 103.
*3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 61.

“® https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/indikator, diakses pada 1 juli 2021
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menmaka patokan atau ukuran atas suatu perubahan yang termaka.

Berikut indikator dalam penelitian ini, yaitu:

Tabel 3. 1 Indikator Variabel X

Variabel

Indikator

X (Penggunaan metode
hypnoteaching)

a. Guru berpenampilan menarik dan

meyakinkan

. Guru bersikap simpati (memberikan

perhatian dan tidak menyalahkan)
Guru  bersikap ~ empatik  (ikut
merasakan perasaan orang lain)

. Guru menggunakan bahasa yang

mudah dipahami oleh siswa

Guru memotivasi siswa melalui cerita
orang-orang sukses.

Guru memutar music slow ketika
mengajar

. Guru memberikan ice breaking untuk

menghilangkan kebosanan.

Tabel 3. 2

Indikator Variabel Y

Variabel

Indikator

Y (Motivasi belajar
siswa)

. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
. Adanya dorongan dan kebutuhan

belajar

. Adanya harapan dan cita-cita masa

depan

. Adanya kegiatan yang menarik dalam

belajar.

. Adanya lingkungan belajar yang

kondusif, sehingga memungkinkan
siswa bisa belajar dengan baik.
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3. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakn suatu media bantu yang
digunakan untuk mengukur variabel yang diamati.*” Alat bantu ini
digunakan untuk mempermudah seorang peneliti dalam mengambil
data penelitian. Melalui instrumen, seorang peneliti bisa merancang
semua data yang dia perlukan selama penelitian dan data tersebut
nantinya dituangkan melalui butir-butir soal di dalam instrument.

Penelitian ini mempunyai dua variabel dan dua instrument yang
digunakan masing-masing ialah instrumen pengukur penggunaan
metode hypnoteaching dan instrumen pengukur motivasi belajar siswa.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen angket/kuesioner
tertutup.

Angket merupakan banyaknya jumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk menbisakan data dari responden dalam arti laporan
tentang dirinya, atau hal-hal yang ia ketahui.”® Angket ini berisi
tentang pertanyaan mengenai penggunaan metode hypnoteaching dan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran
fikih. Skala yang dipakai dalam angket ini yaitu skala likert, yang
miliki empat jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat

tidak setuju.

*" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 148.
*8 lwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed Method),
(Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), h. 75.
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Pedoman Penskoran
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No

Indikator

Jenis
Pertanyaan

Jawaban

Sko

Penggunaan
metode
hypnoteacing

Positif

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

Negatif

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

Motivasi
belajar siswa

Positif

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

Negatif

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

AIWINFPIRPINWIARPRWNRFPRPRPDNW A=

Untuk memudahkan penyusunan instrumen (angket) maka

harus disusun kisi-kisi instrumen pada setiap variabel. Berikut ini

adalah kisi-kisi yang digunakan oleh peneliti:

Tabel 3.4

Kisi-kisi Instrumen penggunaan metode hypnoteaching

Variabel Indikator Jumlah | Nomer
butir butir
soal soal

X (Penggunaan | a. Guru berpenampilan
metode menarik dan meyakinkan 12
hypnoteaching) ™ ™ Gyry bersikap simpati
(memberikan perhatian 10 3
dan tidak menyalahkan)
c. Guru bersikap empatik
(ikut merasakan perasaan 4

orang lain)
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Variabel Indikator Jumlah | Nomer
butir butir
soal soal

d. Guru menggunakan
bahasa yang mudah 5
dipahami oleh siswa
e. Guru memotivasi siswa
melalui cerita orang- 6,7
orang sukses.
f.  Guru memutar music 8
slow ketika mengajar
g. Guru memberikan ice
breaking untuk
menghilgangkan 9,10
kebosanan.
Tabel 3.5
Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar Siswa
Variabel Indikator Jumlah soal Nomor
butir soal
Y (Motivasi Mempunyai 11,12,13
belajar keinginan dan hasrat
siswa) berhasil
Mempunyai 14,15
kebutuhan dan
dorongan alam
belajar
Mempunyai cita-cita 16,17
dan harapan masa
depan
Mempunyai Reward 10 18
dalam belajar
Mempunyai kegiatan 19
yang menarik dalam
belajar
Mempunyai 20

lingkungan belajar
yang nyaman,
sehingga seorang
siswa bisa belajar
dengan baik




C. Populasi dan Sample

1. Populasi
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Populasi merupakan wilayah secara umum yang terdiri atas

obyek/subyek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang

ditentukan oleh peneliti untuk diamati dan diambil kesimpulan. Secara

singkat, Populasi adalah keseluruhan obyek.* Ditemukan bahwa

jumlah peserta didik yang ada di kelas X MAN 1 Gresik ialah 340

siswa.

Daftar Peserta Didik Kelas X MAN 1 Gresik

Tabel 3.6

No Kelas Jumlah
1 Kelas X MIPA 1 36
2 Kelas X MIPA 2 36
3 Kelas X MIPA 3 36
4 Kelas X MIPA 4 36
5 Kelas X MIPA 5 32
6 Kelas X IPS 1 34
7 Kelas X IPS 2 33
8 Kelas X IPS 3 35
9 | Kelas X AGAMA 33
10 | Kelas X BAHASA 29

* Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal:117.
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Jumlah 340

Berdasarkan tabel diatas ditemukan bahwa siswa kelas X IPA 1
berjumlah 36 siswa, X IPA 2 berjumlah 36 siswa, X IPA 3 berjumlah
36, X IPA 4 berjumlah 36 siswa dan X IPA 5 berjumlah 32 siswa.
Sedangkan kelas X IPS 1 berjumlah 34 siswa, X IPS 2 berjumlah 33
siswa dan X IPS 3 berjumlah 35 siswa. Adapun kelas X AGAMA
berjumlah 33 siswa dan X BAHASA berjumlah 29 siswa. Sehingga
secara keseluruhan totalnya adalah 340 siswa. Adapun populasi yang
ada di dalam penelitian berikut ialah kelas X IPS 2 dan X AGAMA
MAN 1 Gresik karena dipilih berdasarkan alasan tertentu.

. Sample dan Teknik Sampling

Sampel adalah pecahan dari karakteristik yang dipunyai oleh
sebuah populasi. Sampel bisa di gambarkan sebagai perwakilan atau
sebagian populasi yang diteliti. Disebut penelitian sampel jika kita
berkeinginan untuk menggambarkan secara umum hasil penelitian
sampel.

Menurut suharsimi arikunto, Dalam peraturan mengambil
sampel jika subyek yang diambil lebih dari 100 (seratus), maka bisa
diambil antara 10 % sampai 15 % atau 20 % sampai 25 % atau lebih

dan kemudian jika subyek yang diambil kurang dari 100 (seratus) lebih
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baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi.*
Dalam penelitian ini yang akan dimakakan sampel adalah kelas
X IPS 2 secara purposive sampling yang merupakan teknik penentuan
sampel berdasarkan dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang
dimaksudkan adalah kelas yang dimakakan sampel penelitian
menggunakan metode hypnoteaching dalam pembelajaran fikih dan
memiliki akses internet yang memadai. berdasarkan dengan pemaparan
tersebut, bisa dianggap bahwa sampel tersebut sudah mewakili.
Berdasarkan pemaparan diatas maka sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah kelas X IPS 2 yang berjumlah 33 responden
sebagai kelas eksperimen dan kelas X Agama yang berjumlah 33
sebagai kelas kontrol.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu kualitatif dan
kuantitatif:
a. Data Kualitatif
Data kualitatif merupakan suatu data yang berupa kata,
kalimat, atau gambar.”* Adapun data kualitatif yang dimaksud oleh
penulis disini diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, dan

wawancara pada obyek penelitian, seperti sejarah berdirinya,

%0 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka cipta,
2013), hal: 174.
*! Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 23.



54

profil, visi, misi dan tujuan, program-program, struktur organisasi
dan personalia.
b. Data Kuantitatif
Data Kuantitatif merupakan data yang berbentuk nomor
atau angka. berdasarkan bentuknya, data kuantitatif bisa diolah dan
di analisis menggunakan teknik perhitungan yang ada dalam rumus
statistik.>> Dalam penelitian ini yang termasuk data kuantitatif
adalah hasil angket mengenai pengaruh penggunaan metode
hypnoteaching dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
daring pada mata pelajaran fikih, dokumentasi mengenai jumlah
tenaga pendidik dan kependidikan, jumlah siswa, jumlah sarana
dan prasarana.
2. Sumber Data
Data atau informasi tentang penelitian bisa peneliti bisakan dari
komponen yang menmaka sumber data. Sumber data merupakan data
yang diperoleh dari subjek.>® Peneliti dalam penelitian ini memakai
dua sumber data berikut:
a. Sumber data primer, merupakan data yang dihimpun secara
langsung oleh peneliti (atau petugasnya) dari sumber asalnya.
Sumber data primer dalam penelitian berikut ialah hasil wawancara

dengan guru mata pelajaran fikih, siswa dan staf TU, hasil

52 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan Perhitungan
Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana, 2014) h. 17.

>3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), h.129.
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observasi, dan hasil angket siswa mengenai pengaruh penggunaan
metode hypnoteaching terhadap motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran daring pada mata pelajaran fikih.

b. Sumber data sekunder, ialah sumber data yang dihimpun langsung
oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama.>* Dalam
penelitian ini yang menmaka sumber data sekunder adalah
dokumentasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan metode pengumpulan data yang dianggap
relevan dengan permasalah dalam penelitian yang berguna mengetahui
kevalidan hasil penelitian. Peneliti disini memilih beberapa metode
pengumpulan data terkait masalah yang ada. Metode pengumpulan data

yang dipakai adalah:

1. Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan melihat, mengamati
keadaan secara akurat dan tepat, karena kegiatan ini dilakukan secara
langsung oleh indera penglihatan sendiri, sehingga hasil yang
dihasilkan benar benar akurat sesuai dengan keadaan lapangan.>
observasi bisa dimaknai sebagai suatu teknik dalam menghimpun data,
dimana peneliti mencatat informasi-informasi atau data seobjektif

mungkin yang telah diperoleh secara langsung ketika penelitian.

> Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 2018), h. 94.
> Ni’matulzahroh, Susanti Prasetyaningrum, Observasi: Teori dan Aplikasi Dalam Psikologi,
(Malang: UMM Press, 2018), h 3.
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Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati
aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran fikih yang
menggunakan metode hypnoteaching serta melihat sekolah secara
langsung sebagai objek penelitian.

2. Wawancara

Wawancara memiliki arti suatu teknik dalam pengambilan data
yang mana peneliti secara langsung berdialog/tanya jawab dengan
responden untuk menggali informasi dari responden tersebut.*®
Wawancara juga bisa diartikan sebagai tekik pengumpulan data yang
diperoleh melalui Tanya jawa secara searah, dimana pertanyaan
berasal dari pewawancara, dan jawaban yang diberikan berasal dari
narasumber atau dikenal dengan sumber berita. Wawancara ini
digunakan jika peneliti ingin mengetahui pertanyaan responden yang
lebih dalam.

Wawancara memiliki dua varian yaitu wawancara tidak
terstruktur dan terstruktur. Wawancara tidak terstruktur merupakan
dimana peneliti tidak secara sistematis menggunakan pedoman
wawancara saat melakukan wawancara. Sedangkan wawancara
terstuktur merupakan suatu teknik dalam pengumpulan data, dan
peneliti sudah bisa mengetahui dengan pasti informasi apa yang akan
diperolennya. Pedoman yang dipakai hanya berupa gambaran dari

pertanyaan yang akan diajukan.

*® Suliyanto, Metode Riset dan Bisnis, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2006), h. 137.
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Dalam penelitian ini menmakakan wawancara sebagai data
pendukung atau penguat setelah dilakukannya observasi di lapangan.
Selain itu, wawancara ini digunakan apabila peneliti ingin mengetahui
secara lebih mendalam hal-hal yang berkaitan dengan respondennya.

3. Kuesioner (Angket)

Kuesioner atau angket merupakan sebuah metode pengumpulan
data melalui pertanyaan yang bermacam-macam atau pernyataan yang
berkaitan erat dengan permasalahan dalam penelitian yang akan
disusun, dipecahkan dan diberikan kepada responden untuk
menbisakan informasi yang valid di tempat penelitian.”” Dalam
penelitian ini, angket digunakan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh penggunaan metode hypnoteaching dan motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran fikih.

4. Dokumentasi

Dokumentasi ialah suatu metode penghimpun data yang
dilakukan ketika penelitian sedang berlangsung yang berupa cacatan
tertulis maupun berupa media gambar.® Dokumentasi juga bisa
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang berupa benda-benda
tertulis seperti buku, majalah, catatan harian, dsb. Dalam suatu
penelitian, teknik ini digunakan untuk memperkuat atau sebagai
pelengkap dari semua data yang telah diperoleh baik itu observasi,

wawancara, dan kuesioner (angket). Dalam penelitian ini, dokumentasi

%" Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 76.
*% Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak Usia
Dini(PIAUD) (Jakarta: Kencana, 2013), h 100.
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digunakan untuk mencari data berupa profil lengkap tentang sekolah,
data tentang jumlah guru, siswa, dan lain-lain yang terkait dengan

MAN 1 Gresik.

F. Teknik Analisis Data

Pengolahan data perlu dilakukan terlebih dahulu sebelum
menganalisis data yang sudah terkumpul. Proses pengolahan data
memiliki beberapa komponen antara lain:

Editing

Editing (penyuntingan) merupakan pemeriksaan data yang
sudah terhimpun agar nantinya tidak ada kesalahan ketika di lapangan.
. Coding

Coding adalah memberikan kode untuk setiap data yang
termasuk dalam kategori sama. Kode ini dinyatakan dalam huruf atau
angka. Pada saat coding, pemberian kode-kode harus dibuat secara
konsisten agar memudahkan dalam mengklarifikasi jawaban.
. Tabulating

Tabulasi bisa diartikan sebagai pembuatan tabel yang diberi
kode dan berisi data sesuai analisis yang diperlukan. Tabulasi juga bisa
dimaknai sebagai kegiatan menganalisis dan mengatur data dalam

bentuk tabel.>®

> pandubu Tika, Metode Penelitian Geografi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 63-66.
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Setekah melakukan pengolahan data, selanjutnya peneliti
melakukan teknik analisis data terhadap data yang terkumpul. Teknik
analisis data yang dipakai di penelitian ini yaitu:

1. Penggunaan Metode hypnoteaching
Dalam memperoleh jawaban dari rumusan masalah yang
kedua, yaitu tentang penggunaan metode hypnoteaching dalam
pembelajaran daring pada mata pelajaran fikih di kelas X IPS 2 MAN
1 Gresik, peneliti menggunakan jawaban dari hasil angket, kemudian

dianalisis memakai sebuah rumus prosentase yaitu :
F
P = N X 100%

Keterangan :
P = Angket Prosentase
F = Frekuensi yang dicari
N = Jumlah responden (number of case)
Dan untuk menafsirkan hasil prosentase dari angket, dibagi ke
dalam kategori- kategori:
81% - 100% = kategori sangat baik
61% - 80% = kategori baik
41% - 60% = kategori cukup baik
21% - 40% = kategori kurang baik
<20% = kategori tidak baik
2. Motivasi Belajar Siswa

Dalam memperoleh jawaban dari rumusan masalah yang

pertama, yaitu tentang motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
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daring pada mata pelajaran fikih kelas X IPS 2 di MAN 1 Gresik,
peneliti melihat hasil jawaban dari angket, kemudian menganalisisnya

memakai sebuah rumus prosentase yaitu:
F
P = N X 100%

Keterangan :
P = Angket Prosentase
F = Frekuensi yang dicari
N = Jumlah responden (number of case)

Dan untuk menafsirkan hasil prosentase dari angket, dibagi ke
dalam kategori- kategori:
81% - 100% = kategori sangat baik
61% - 80% = kategori baik
41% - 60% = kategori cukup baik
21% - 40% = kategori kurang baik
<20% = kategori tidak baik
. Pengaruh penggunaan metode hypnoteaching terhadap motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran fikih di
kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik

Dalam memperoleh jawaban dari rumusan masalah yang

ketiga, yaitu tentang Pengaruh penggunaan metode hypnoteaching
terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring pada mata

pelajaran fikih di kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik. maka untuk mencari

ada tidaknya pengaruh variabel X (metode hypnoteaching) terhadap
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variabel Y (motivasi belajar) dipakailah sebuah rumus teknik analisis
regresi linier sederhana.

Analisis regresi linier sederhana merupakan sebuah teknik
dalam statistik yang dipakai untuk mengetahui variabel terikat yang
dipengaruh oleh variabel bebas.®® Adapun rumusnya vaitu:

Y=a+bX
keterangan:
Y = Variabel dependent
X = Variabel independent

a = Konstanta (nilai Y apabila X = 0)
b= Koefeisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)

ENEx?)-ECX)ExY)

Harga a bisa dihitung dengan rumus a = X2 -G X)?

nEXY)-EXXY)
n(ZXx3)-Xx)?

Harga b bisa dihitung dengan rumus b=

Peneliti menguji dugaan/hipotesis dalam penelitian ini
memakai taraf signifikansi sebesar 5% dengan Kkriteria dari pengujian
ini:

1. Jika signifikansi > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak, yang
berarti tidak ada pengaruh yang signifikan metode hypnoteaching
terhadap motivasi belajar siswa

2. Jika signifikansi < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima, yang
berarti memiliki pengaruh yang signifikan antara metode

hypnoteaching terhadap motivasi belajar siswa.

% jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif: Menggunakan Prosedur SPSS,
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2012), h. 181.
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Kemudian, untuk menentukan besarnya pengaruh variabel x

terhadap variabel y, diperlukan adanya tabel interpretasi menurut anas

sudijono, yaitu:™

Tabel 3.7

Interpretasi antara variabel X dan'Y

Nilai Interpretasi variabel X dan Y
0,00 -0,20 Memiliki pengaruh yang sangat lemah
0,20 - 0,40 Memiliki pengaruh yang lemah
0,40-0,70 Memiliki pengaruh yang sedang atau

cukupan
0,70-0,90 Memiliki pengaruh yang kuat atau tinggi
0,90-1,00 Memiliki pengaruh yang kuat atau sangat

tinggi

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996) h.

180.




BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MAN 1 Gresik

Awalnya MAN 1 Gresik adalah cabang dari MAN Pamekasan.
Kemudian pada tahun 1979 termaka relokasi dari MAN Pamekasan
Madura berubah menmaka MAN 1 Gresik dengan menempati
fasilitas/sarana di MA. Miftahul Ulum Melirang Gresik yang pada waktu
itu dipimpin langsung oleh kepala madrasah yang pertama yakni bapak H.
Abdullah, B.A.

Setahun kemudian pada tahun 1980 MAN 1 Gresik kembali
berpindah tempat ke kantor dinas pendidikan Kecamatan Bungah, di
tempat ini MAN 1 Gresik mulai berusaha memperbaiki diri baik dari segi
pengelolaan pendidikan, sarana prasarana, pembelajaran dan lain lain
meski dengan kondisi yang sederhana dan fasilitas yang belum memadai.
Selang dua tahun kemudian yakni pada tahun 1982, MAN 1 Gresik
berpindah lagi dengan menempati lokasi yang baru yakni tanah yang
dimiliki oleh Departemen Pertanian dengan inisiatif Pengurus BP.3 dan
Tokoh Pemuka Agama setempat serta Pemerintah berdasarkan
persetujuan dari Bupati sejak 1982 yang bertempat di jl. Raya Bungah
No0.46 kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik.

Seiring berjalannya waktu MAN 1 Gresik terus berbenah meski
diawal berdirinya menempati bangunan-bangunan yang sederhana dengan

63
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fasilitias yang belum memadai, ditambah lagi banyaknya lahan yang
belum dimanfaatkan secara maksimal. namun kini perlahan semakin
menunjukkan perkembangan yang sangat signifikan. Perkembangan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Gresik yang sangat pesat termaka pada periode
kepemimpinan bapak H. Abdul Jalil, M.Pd.I tahun 2012-2016 yang
kemudian dilanjutkan sekaligus dikembangkan menmaka sangat luar
biasa oleh kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Gresik yakni Ibu Masfufah,
M.Pd. tahun 2016-sekarang. Terobosan-terobosan terus dilakukan baik
dari segi pengelolaan pendidikan, proses belajar mengajar, program
akademik dan non-akademik, kegiatan ekstrakulikuler, sarana prasarana
dan lain lain. Sehingga dengan adanya perbaikan tersebut Madrasah
Aliyah Negeri 1 Gresik menmaka madrasah yang unggul di Jawa Timur
khususnya di kabupaten Gresik.

Hal tersebut terbukti dengan berbagai prestasi yang pernah diraih
oleh siswa siswi MAN 1 Gresik seperti menjuarai berbagai lomba karya
tulis ilmiah remaja (KIR) baik tingkat nasional hingga internasional,
menmaka juara umum lomba PMR, Juara lomba Pramuka, tiga kali
berturut-turut juara pertama lomba kader kesehatan remaja UKS
kabupaten Gresik dan di bidang lingkungan MAN 1 Gresik menmaka
sekolah adiwiyata tingkat nasional pada tahun 2017 dan sekarang MAN 1
Gresik menuju Adiwiyata mandiri.

Adapaun Periode Pimpinan / Kepala Madrasah yang pernah

menjabat di MAN 1 Gresik yaitu :
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1. Bapak H. Abdullah, B.A. (Tahun 1979 - 1985)
2.Bapak Drs. H.Moh. Cholid (Tahun 1985 - 1989)
3.Bapak H. Hendro Soeprapto, B.A. (Tahun 1989 - 1993)
4.Bapak Drs. H. Achiyat Thoha (Tahun 1993 - 2000)

5.Bapak Drs. Imam Taufiqur R., M.Pd.l  (Tahun 2000 - 2005)

6. Bapak Drs. H. M. Munif Ridlwan, M. Ag(Tahun 2005 - 2006)

7.Bapak Drs. Abd. Hakim, M. Ag (Tahun 2006 - 2010)
8.Bapak Drs. H. Anshori, M.Pd.l. (Tahun 2010 — 2012)
9.Bapak Drs. H. Abd. Jalil, M.Pd.l. (Tahun 2012 - 2016)
10. Ibu Masfufah, M.Pd. (Tahun 2016 - sekarang)

2. Profil MAN 1 Gresik

Madrasah Aliyah Negeri 1 Gresik merupakan madrasah yang ikut
berkontribusi dalam memajukan dunia Islam di Indonesia. Madrasah ini
terletak 21 km dari pusat Kabupaten Gresik tepatnya di JI. Raya Bungah
No. 46 Kec. Bungah, Kab. Gresik dan merupakan lembaga menengah atas
yang berciri khas Islam dan terakreditasi A. Dibawah naungan
Kementrian Agama, MAN 1 Gresik memiliki visi “Terwujudnya insan
yang Islami, cerdas, unggul, kompetitif, dan peduli lingkungan.”

Madrasah Aliyah Negeri 1 Gresik sebagai sebuah lembaga
pendidikan umum ditingkat menengah atas yang diselenggarakan oleh
Kementrian Agama yang memiliki kelebihan dibidang pemahaman
tentang agama Islam. Secara fisik, citra yang ditampakkan adalah

bernafaskan Islami sehingga terkesan intelek, bersih, berwibawa dan
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indah. Cerminan pokok yang ditampilkan Madrasah Aliyah Negeri 1
Gresik adalah modern dan Islami serta dihuni oleh orang-orang yang
dekat dengan Allah SWT tuhan semesta alam, santun, selalu tersenyum,
ramah terhadap sesama dan peduli lingkungan.

MAN 1 Gresik mempunyai tenaga pendidik yang lengkap
didukung oleh tenaga kependidikan yang memiliki kemampuan
menggerakkan berbagai potensi untuk meningkatkan kreatifitas akademik
serta mempunyai kemampuan antisipatisi terhadap masa depan dan
senantiasa proaktif terhadap perkembangan zaman. Disamping itu
Madrasah Aliyah Negeri 1 Gresik mempunyai seorang pemimpin yang
mampu mengoptimalkan seluruh potensi yang dipunyai menmaka power
penggerak lembaga secara merata. MAN 1 Gresik mewujudkan Character
Building yang prima dengan membiasakan sholat dhuhur, membaca Al
Qur’an dan sholat dhuha berjama’ah serta mengimplementasikan segi-
segi kelslaman setiap hari.

Pembelajaran kitab kuning di Madrasah Aliyah Negeri 1 Gresik
merupakan salah satu upaya meningkatkan kualitas pemahaman terhadap
nilai agama siswa siswi MAN 1 Gresik dan sekaligus memahami
khazanah kelslaman dari kitab-kitab klasik sebagai sumber aslinya dan ini
diistigomahkan di Pondok Pesantren Al Hikmah.

Gerakan literasi dengan membiasakan membaca dan menulis
menghasilkan tujuh buku karya siswa sebagai implementasi kurikulum

2013 berbasis kompetensi abad 21. Keterampilan Desain Furniture, tata
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busana, dan reparasi komputer untuk meningkatkan kualitas daya saing di
dunia usaha dan industri. Kepedulian terhadap lingkungan merupakan
salah satu sektor memperkuat karakter warga madrasah dan saat ini MAN
1 Gresik menmaka Madrasah Adiwiyata Nasional.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Gresik memiliki fasilitas unggulan,
antara lain perpustakaan, laboratorium fisika, laboratorium biologi,
laboratorium ips, dan sarana yang lain sebagai penunjang keterampilan
siswa yang didukung dengan kurikulum vokasional yang salah satunya
adalah Desain Furniture dan tata busana.

3. Visi dan Misi MAN 1 Gresik
a. Visi
Visi dari MAN 1 gresik yaitu membentuk pribadi yang “Islami,

Cerdas, Unggul, Kompetitif dan Peduli Lingkungan”.62 Adapun

Indikatornya yaitu :

1) Memiliki perilaku Islami sebagai adat berperilaku dalam
kehidupan sehari-hari.

2) Memiliki intelektual yang proporsional antara 1Q, EQ, dan SQ.

3) Memiliki prestasi dibagian akademik dan non akademik,
keunggulan dibidang SDM yang profesional dan sarpras serta
sumber belajar yang bisa mewakili.

4) Memiliki daya juang yang besar baik masuk perguruan tinggi

negeri hingga dunia kerja.

%2 ihat di www.manigresik.sch.id pada tanggal 19 Mei 2021 pukul 12.37.
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Memiliki perhatian terhadap lingkungan dengan menciptakan 3
cara yaitu: pelestarian lingkungan, mencegah pencemaran dan

mencegah kerusakan lingkungan.

b. Misi

Misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Gresik dalam mewujudkan

visinya yaitu®®:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

mencetak murid yang berakhlak baik dalam kegiatan sehari-hari
dan moderasi beragama

Membiasakan murid dalam mengamalkan ibadah yang wajib atau
sunnah

Mengupgrade rerata daya serap dan hasil Ujian Nasional Madrasah
Mengembangkan 5 kepribadian yang proporsional antara Islami,
nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas

Mengupgrade performa dalam aspek akademik dan non akademik
Meningkatkan Pendidikan Keterampilan dan Kewirausahaan serta
komprehenshif

Meningkatkan keprofesian secara istigomah kepada guru dan staf
lembaga

Meningkatkan sarpras dan dasar belajar secara istiqgomah

Meningkatkan rerata peserta didik yang ditampung di PTN

10) Membentuk lulusan yang mampu berkompetisi di dunia kerja

11) Menciptakan Madrasah berbasis riset

% Lihat di www.manigresik.sch.id pada tanggal 19 Mei 2021 pukul 12.37.
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12) Meningkatkan  kesadaran dalam  melestarikan  lingkungan,
pencegahan terhadap pencemaran lingkungan, menanggulangi
kerusakan lingkungan memakai kearifan lokal dan global

13) Membentuk Madrasah ramah anak

14) Membentuk Madrasah siaga kependudukan

4. Program-program MAN 1 Gresik
a. Program Akademik
Program akademik adalah program madrasah yang
mempersiapkan jadwal sejumlah mata pelajaran bagi siswa. Berikut
program akademik di MAN 1 Gresik dimasa pembelajaran daring
yaitu:

1) Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dilaksanakan mulai hari senin-
sabtu, dari pukul 07.00-12.15 yang diawali dengan sholat dhuha
dan Khataman Al-Quran serta di akhiri sholat dhuhur berjamaah
dimasjid atau musholah masing-masing.

2) Secara umum Mata pelajaran di kelas X, XI dan XII terdiri dari
Matematika, Agidah Akhlak, Qur’an hadis, Sejarah Kebudayaan
Islam, Fikih, Pendidikan Kewarganegeraan, Bahasa Inggris,
Bahasa Arab, Bahasa Indonesia, Bahasa Jepang, Bimbingan
konseling, Pendidikan Jasmani, Seni budaya, informatika, Teknik
Komputer dan Jaringan, Prakarya dan Wirausaha, Teknik Desain

Furniture, Tata Busana.
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3) Terbisa Empat jurusan beserta mata pelajarannya di MAN 1
Gresik yaitu sebagai berikut :
a) IPA: Biologi, Kimia, Fisika dan Matematika Peminatan
b) IPS : Ekonomi, Geografi, Sejarah dan Sosiologi
¢) Keagamaan: llmu Tafsir, Ushul Figh dan llmu Hadis
d) Bahasa: Bahasa dan Sastra Inggris, Bahasa dan Sastra

Indonesia
b. Program Non-Akademik

Adanya lembaga pendidikan bukan sekadar membawa siswa
untuk faham tentang konsep pengetahuan pada mata pelajaran di
ruang kelas. Disisi lain, lembaga pendidikan juga perlu untuk
membentuk paradigma kepribadian siswa yang dalam pencarian jati
dirinya, oleh karena itu lembaga pendidikan harus mengambil peran
aktif dalam memfasilitasi pergolakan dari petualangan jati diri siswa
dengan mengadakan kegiatan peningkatan kemampuan diri yang
berdampak positif.

Lewat program yang ditertera dalam kegiatan peningkatan
kemampuan diri siswa, MAN 1 Gresik berusaha memberikan wadah
bagi seluruh bakat dan minat siswa siswi yang ada di MAN 1 Gresik.
Hal tersebut perlu dilaksanakan sebagai lembaga pendidikan yang
bertanggung jawab atas masa yang akan datang bagi siswanya, dan
melatih soft skill yang bisa digunakan di hari esok.

1) Program Ekstrakulikuler
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a) Kegiatan peningkatan kualitas diri karakter terdiri atas Paskib,
Jurnalistik, Qiroah, ekstra Pramuka, PMR, KIR, video grafis
Batik dan tata rias.

b) Kegiatan peningkatan kualitas diri dalam bidang seni yaitu
band, banjari, paduan suara, drumb band, gamelan, kaligrafi
dan lukis.

c) Kegiatan peningkatan kualitas diri dalam bidang olimpiade
mata pelajaran sebanyak 6 kegiatan yang hasilnya disiapkan
menghadapi perlombaan KSM dan kejuaraan yang diadakan
oleh perguruan tinggi yang diantaranya yaitu pelajaran
ekonomi, fisika, kimia, biologi, matematika dan geografi.

2) Program Ma’had Al-Hikmah
Program ini terlahir pada awal mulanya terbisa bimbingan
intensif persiapan menghadapi KSM (kompetisi Sains Madrasah)
yang mengharuskan siswa bermalam di madrasah. Disamping itu
juga mayoritas siswa berasal dari daerah yang jauh dan keinginan
dari pimpinan sekolah yang berupaya mendidik perilaku siswa

MAN agar menerapkan nilai nilai Islami maka tercetuslah ide

membuat Ma’had Al-hikmah yang saat ini santrinya sudah

berkembang pesat dan lulusannya tersebar diberbagai kampus

ternama di Jawa Timur.
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Kurikulum yang diajarkan pada program ini diantaranya
adalah jawahirul kalamiyah, ta’lim muta’alim, riyadhus Sholihin,
tafsir jalalain dan lain-lain.

Kegiatan harian di Ma’had AL-Hikmah cukup beragama.
Mulai dari sholat Tahajud pada pukul 03.30 kemudian sholat
shubuh berjamaah, dilanjutkan dengan membaca surat Al-waqi’ah
dan kajian kitab kuning lalu persiapan masuk sekolah. Di malam
hari dilaksanakan Sholat maghrib berjamaah dan mengaji jus 30,
dilanjutkan sholat isya’ berjamaah hingga dipenghujung kegiatan
dilaksanakan mengaji surah Al-mulk dan setelah itu beristirahat
dikamar masing-masing.

c. Program Khusus Mata Pelajaran Fikih

Pada pembelajaran normal, mata pelajaran fikih menbisa 2
jam pelajaran dengan alokasi waktu kurang lebih 90 menit, namun
dengan adanya masa pandemi yang menggunakan pembelajaran
dalam jaringan ini terbisa penyesuaian penyesuaian jam belajar di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Gresik. Adapun mata pelajaran fikih
khususnya di kelas X IPS 2 berada di jadwal hari sabtu pada jam ke-5
pada pukul 11.00-11.45.

jadwal mata pelajaran fikih hanya terbisa satu kali dalam
sepekan dengan waktu 45 menit tentunya hal tersebut kurang
maksimal. Namun begitu kita juga perlu memaklumi karena memang

kondisi pandemi yang belum usai dan berbagai kekurangan baik dari



73

pihak guru, siswa dan orang tua sehingga kita harus menyesuaikan
dengan kebijakan yang dibuat oleh pimpinan madrasah demi

kenyamanan bersama.
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5. Struktur Organisasi MAN 1 Gresik

STRUKTUR ORGANISASI
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 GRESIK
TAHUN PELAJARAN 2020/2021

MADRASAH

ROMITS @ KEPALA

Drs. Moh. Fudloil, M.Pd. Masfufah. M.Pd.
- v KEPALA
:r TATA USAHA
E Masthuroh, ME.

WAKABID.
AKADEMIK

Siti Amriyah.S.Pd

WAKABID.
SARPRAS

WAKABID.
KESISWAAN

Abd. Salam.M.Sc.

As'ad, M.Pd.

STAY KOORD. 0K CURU UKS PUBLIKAS]
o MEDSos
Masefab
sré
PEXANCKAT SLTTRVISI & PEXANCKAT FIXPEMS X APLIKAS] PEMBINA Konon Permb. Kop
TEMIRTALANAN Manmr At PENILALAN LOMISA AKX PENILAIAN os1s EKSTRA el
Itiprak s1d Kindasg WSTd Ladatnd K Latfiyaot T Abd Khoren, Nagit Kb Nadil %
& (YR T
Ka MAMAD Ka Ka LAB Ka LAn Ka LAD FISIKA K LA KIMEA Katan K LAN 5
AL MO FERIUSTAKAAN DANASA EETERAMIILAN MoLoal
sholik 3 Az Dex, Trramm ok Meymaasay Murminah s 1d Sukacai. 5.1 Lk Lurawati,
Oaniswa . sord mord

) v v

Siaff Kz TURNITUXE Seall Xa stalfKa,
K3 urs TABUS REMKOM
Fondurg Wabgu 1 s rd Nurolhill S.Pd Ak Rewi. 5T
Keterangan :
T : Garis Komando
e R e : Garis Koordinasi

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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6. Personalia MAN 1 Gresik

a. Kepala Madrasah

d.

Kepala madrasah adalah seorang pendidik yang punya
tanggung jawab memimpin suatu madrasah. Adapun kepala Madrasah
Aliyah Negeri 1 Gresik ialah ibu Masfufah M.Pd. yang bertugas
dalam managerial sekolah, melakukan supervisi terhadap tenaga
pendidik dan kependidikan serta mengbangkan segala potensi
kewirausahaan yang ada di madrasah.

Komite Madrasah

Komite madrasah ialah seseorang yang memiliki tugas
meningkatkan mutu pelayanan di madrasah, disamping itu juga
bertugas memberikan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan
yang ada di madrasah. Adapun komite madrasah ini adalah Drs.
Mohammad Fudhoil M.Pd.

Waka Kesiswaan

Waka kesiswaan dijabat oleh bapak Abd. Salam M.Sc. beliau
memiliki tugas menyusun program pembinaan kesiswaan dan
menyusun program kegiatan ekstrakulikuler serta menegakkan
kedisiplinan dan tata tertib sekolah.

Woaka Sarana Prasarana
Waka sarana dan prasarana di MAN 1 Gresik di jabat oleh

bapak H. Tamani M.Pd. beliau bertugas menyusun segala kebutuhan
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yang berhubungan dengan sarana dan prasarana yang ada di
madrasah.
e. Waka Kurikulum
Waka kurikulum ialah seorang guru yang memiliki tugas
mengatur dan bertanggung jawab terhadap kurikulum yang
diimplementasikan di madrasah. Adapun wakil kepala bidang
kurikulum di MAN 1 Gresik adalah Ibu guru Siti Amriyah S.Pd.
f. Waka Humas
Waka humas merupakan seorang guru yang bertugas
mengatur dan menyelenggarakan di lingkungan madrasah baik dari
orang tua murid ataupun masyarakat lokal. Guru yang menjabat
sebagai waka humas adalah bapak As’ad M.Pd.
g. Kepala litbang
Kepala litbang adalah seorang guru yang bertugas
menyelenggarakan penelitian dan pengembangan yang diperlukan
oleh madrasah. Guru yang menjabat di MAN 1 gresik sebagai kepala
litbang ialah bapak Drs. Mu’adz
h. Kepala Tata Usaha
Kepala tata usaha bertugas untuk mengelola segala keperluan
administrasi (Surat menyurat, kepegawaian, dsb) yang berkaitan
dengan madrasah. Kepala TU di MAN 1 gresik ialah ibu Masturoh
S.E., M.E.

7. Daftar Tenaga Pendidik dan Kependidikan MAN 1 Gresik
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Daftar tenaga pendidik yang ada di MAN 1 Gresik akan penulis

jabarkan dalam tabel dibawah ini®*:

Tabel 4. 1

Daftar Tenaga Pendidik

JABATAN/
NO NAMA PTE'E\'F? Ai'lﬁ‘{'\' MAPEL YANG
DIAMPUH
1) (2 3 4)
IKIP
1 | Masfufah, M.Pd. PGRI/Teknologi KEPALA MAN
Pembelajaran
Waka Bid.
2 | Siti Amriyah, S.Pd. UNESA/Fisika Akademik, Guru
fisika
Waka Bid.
3 | Drs. Abd. Salam, M. Sc UGM/Matematika | Kesiswaan, Guru
Matematika
Tamani, S. Ag, M. Pd.., UINSH/Islamic | Waka Bid.
4 Ma Studies Sarpras,
' Guru Fikih
Waka Bid.
5 | As'ad, S.Ag. IAIN/PAI Humas, Guru
Al-Quran Hadis
. . Kep. Lab.
5 ,[A)\[:ij.iWIWIk Muyassaroh :,:\Il\lr/il'adrls Bahasa, Guru
99 Bahasa Inggris
. .| Kep. Lab.
7 | Drs. Khusnan UNMUH/Biologi Biologi, Guru
Biologi
Tim jurnalistik,
8 | Dra. Purwantini, S. Pd. UNISMA/ Peno_l. Guru Bahasa
Bahasa dan seni .
Indonesia
. UNMUH/Pend. Ketua Litbang,
9 | Drs. Mu'adz, M. Ag. Islam Guru SKI
. Guru Agidah
10 | Drs. Muhtadim IAIN/PAI Akhlak

* Diperoleh dari hasil dokumen yang diberikan oleh TU Ibu Uswatun

Kamis, 20 Mei 2021 Pukul 11:00.

Chasanah, S.Pd Pada
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JABATAN/
NO NAMA 953352$2N MAPEL YANG
DIAMPUH
1) (2) 3) (4)
UNIV BHAKTI Guru
11 éf:angttljaldMunawaroh, Indonesia/Pend. Matematika
AG,..Fd. MTK peminatan
. ) Tim Litbang,
12 Dra. S. Aminatuz Zaligoh, STAIQOM/PAI Guru
M. Pd. I. .
Matematika
13 | Drs. MAT IKSAN IAIN/Tadris MTK | G4
Matematika
14 | Drs. M. Saiful Amin IKIP/ Pend. Kimia | €P- Lab Kimia,
Guru kimia
15 | Dre UG IKIP/Kimia Guru Kimia
Siswaningsih
16 Drs. Mohammad Anas, STAIQOMY/ Pend. | Guru Bahasa
M.Pd.I. Islam Arab
17 Drs. Djoyo Laduni Mansur, | UWP/Adm. Guru
M. Si. Publik Matematika
Kep. Lab.
Keterampilan,
18 | Munaisah, S.Pd. IKIP/_Pend. Guru prakarya
Teknik Bangunan o
kewirausahaan
Staf bid.
19 Rindang Wahju Ristiani, IKIP/Pend. Akademik, Guru
S.Pd. Teknik Bangunan | desain dan
produk furniture
Staf bid.
20 | Istigomah, S.Pd. IKIP/KIMIA Akademik, Guru
kimia
. UNMUH/Studi Kepala Ma’had,
21 | Sholih, M. Ag. Islam Guru fikih
. i UWP/Adm. .
22 | Nuril Huda, S. Ag, M. Si. Publik Guru sejarah
23 | Abdul Mu'iz, S.Pd. UM/Pend. Sejarah | Suru banasa
Jepang
24 | Andhi Sulandra, S. Pd. IKIP/PPKN Guru Muda
25 | Uswatun Khasanah, S. Pd. | UNMUH/MTK | SUY
Matematika
26 | Rifatunnisak, S. Pd. UNESA/Bahasa | Guru Bahasa
Indonesia Indonesia
27 | Pradito Hasibuan, S. Ag. IAIN/PAI Guru Al-Quran

hadis
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JABATAN/
NO NAMA P‘IEIIE\IF[Q),L[QI-TIAF\QN MAPEL YANG
DIAMPUH
1) ) @) (4)
Kepala
28 | Drs. Imam Qurniawan UNMUH/PAI Perpustakaan,
Guru geografi
Staf. Bid.
29 | Lutfiyatut Taqgiyah, S. Pd. IKIP/Biologi Akademik, Guru
Biologi
Drs. MOH.
30 ROSYIHUDDIN IKIP PGRI/PPKN | Guru PKN
Guru Prakarya
31 | Siti Asiyah, S.E IINTSIH A UITEL |
nsi :
Kewirausahaan
32 | Nailil Rohisoh, S.E UNIGA/Akutansi | Guru Ekonomi
33 | Sukaeni, S.Pd UNMUH/Biologi | KeP- Lab. Fisika,
Guru Biologi
34 | Lilik Chumaidah, S.Pd UM/Pend. BK Guru BK
Staf Bid.
35 | Lilik Ismawati, M.Pd UNESA/_Pend. Kesiswaan, Guru
Ekonomi .
Ekonomi
3 | qusnulwanillan Se. M. yyvprmap Guru Fisika
Durrotun Hasanah, S. Ag., Guru Bahasa
37 M.Pd.I STAIQOMI/PAI Arab
UNESA/Psikologi
38 | Siti Jumaroh, S. Pd. Pendidikan dan Guru BK
Bimbingan
39 | Abdul Khozim, S.Pd.I. STIT/PAI Pembina osis,
Guru SKI
Dra. LAILATUL .
40 KHOIRIYAH IAIN/PAI Guru Fikih
. Guru Agidah
41 | Rosyid, S.Ag. IAIN/PAI Akhlak
42 | Mastufah, S.Pd. UNISMA/Per_ld. Guru _Bahasa
Bahasa Inggris Inggris
43 | Ali Hasan, S.Pd IKIP MALANG/ Guru Penjaskes
Pend. Olahraga
UNESA/Pend. Staf Kep. Lab.
44 | Nurul Laili, S.Pd. Kesejahteraan Tata busana,
Keluarga Guru tata busana
. : IAIN .
45 | Fajar Andriyanto, S.Pd.l SURABAYA/PA| Guru Fikih
46 | Choirul Jamroni, S.Pd.I STAIN Guru Bahasa
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JABATAN/
NO NAMA | MAPEL YANG

DIAMPUH
1) ) ©) (4)

PONOROGO/Pen | Arab
d. Bahasa Arab

IAIN
. PANCAWAHAN _
47 | Mau'idhatul Husna, S.Sy A/ARwalul Guru Fikih
Syahsiyah
Muhammad Najib Khilmi, | UNESA/Pend. .
48 S Pq Sejarah Guru Sejarah
49 | Arfandianto, S.Pd. UI\.IESA/ Bend, Guru Sejarah
Sejarah

Berdasarkan tabel berikut, bisa ditemukan bila tenaga pendidik di MAN 1
Gresik sudah bagus dan komplit meski ditemukan beberapa guru yang belum
relevan antara ijazah terakhir dengan mata pelajaran yang diampuh adapun
prosentase yang sudah sesuai adalah 86% sedangkan yang belum sesuai yakni
14%. Namun disisi lain guru-guru di MAN 1 Gresik merupakan lulusan terbaik di
perguruan tinggi masing-masing. Hal ini dibuktikan dengan prestasi di MAN 1
Gresik semakin meningkat dari waktu-kewaktu salah satunya ialah diraihnya juara
1 tingkat internasional bidang Karya IImiah Remaja (KIR) dalam ajang Indonesia
internasional invitation festival 2020 yang diselenggarakan oleh Asosiasi Aku

Indonesia.®®

b. Daftar Tenaga Kependidikan
Daftar tenaga kependidikan yang ada di MAN 1 Gresik akan penulis

paparkan dalam tabel dibawah ini :

% Lihat di www.manigresik.sch.id pada tanggal hari Sabtu, 22 Mei 2021 pukul 9:30
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Daftar Keadaan Tenaga Kependidikan

PENDIDIKAN
NO NAMA TERAKHIR JABATAN
(1) (2 (3 (4)
1 | MASTHUROH, SE.. ME. | S-2 KEPALA TU
2 PENGADMINISTRASI
MUSLIHAH, S. AG. s-1 KESISWAAN
3 | LATIFATUS SUNTYAH, ¢, PENGELOLA BAHAN
SS. KEPEGAWAIAN
4 PENGADMINISTRASI
USWATUN CHASANAH | -1 SRR o0 RATAN
5 | LENI LISNAWATI, S. - -
PD.
6 | MUHAMMAD AINUR
KHABIB, A. MA. D-2 PTT
7 | KHOIRUL ANWAR, S.
> S-1 PTT
8 | ATIK KURNIAWATI, S.
OS] S-1 PTT
9 | ISMIFARID
MUNAZALA, S. Pd >1 prr
10 | ANNISA’UL
MUTHOHAROH, S. Pd B FUL
11 | EVA RUSDIANAH,
SPD.| s-1 PTT
12 | ACHMAD ALFIANSAH
CHUSAINI.S. KOM s1 PTT
13 | LUTHFI ALI SMA PTT
14 | M. SHALEH SMA PTT
15 | SAMIDI SMA PTT
16 | ISMAIL MARZUKI SMA PTT
17 | MUHAMMAD
DZAKIYUL FUADZ SMA PTT
18 | AHMAD ZAHRONIY, 51 o T
S.Pd
19 | ELLA ELZATILLAH
SHOHIB, S. ST >1 PTT
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NO NAMA P.EFE'F? ,1«[|)<||[<||/?2N JABATAN
(1) (2 (3) (4)
20 | UMMU SALMAH, S.Pd.l |S-1 PTT
21 | MUHAMMAD IMAM SMK
MAULIDIN SATPAM

Berdasarkan tabel diatas, dijelaskan bawah tenaga kependidikan di

MAN 1 Gresik menempati berbagai posisi yakni antara lain staff TU, satpam

dan tukang kebun.

Dengan banyaknya daftar tenaga pendidik yang

profesional di MAN 1 gresik membuatnya menmaka sekolah unggulan

khususnya di Kabupaten Gresik.

8. Daftar Siswa MAN 1 Gresik

Tabel 4. 3
Daftar Siswa MAN 1 Gresik
Keadaan Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah
No
.
W LKk T Pr [dmi | Lk | Pr [Jml | Lk | Pr [Jml | Lk | Pr | jml
TAHUN PELAJARAN 2018/2019
1 Jsl::\:\i:h 92 | 278 | 370 | 102 | 274 | 376 | 110 | 259 | 369 | 304 | 811 | 1115
2 | Rombel 10 10 10 30
TAHUN PELAJARAN 2019/2020
g | Jumiah 102 | 287 | 389 | 86 | 272 | 358 | 96 | 273 | 369 | 284 | 832 | 1116
Siswa
2 | Rombel 11 10 10 31
TAHUN PELAJARAN 2020/2021
y | Jumiah 89 | 262 | 351 | 102 | 287 | 389 | 86 | 272 | 358 | 281 | 825 | 1098
Siswa
2 | Rombel 10 11 10 31
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Berdasarkan tabel 4.3 dijelaskan bahwa keadaan siswa selama 3
tahun terakhir terbisa peningkatan dan juga penurunan. Pada tahun
2018/2019 jumlah siswa dari kelas X sampai dengan kelas XII sejumlah
1115 siswa yang terbagi dalam 304 siswa dan 811 siswi dengan jumlah
rombel 30. Sedangkan pada tahun 2019/2020 termaka peningkatan
menmaka 1116 siswa yang terbagi dalam 284 siswa dan 832 siswi dengan
jumlah rombel 31. Adapun pada tahun selanjutnya yakni 2020/2021
termaka penurunan menmaka 1098 siswa yang terbagi dalam 281 siswa
dan 825 siswi dengan 31 rombel.

Keadaan Sarana dan Prasarana MAN 1 Gresik
kondisi sarana dan prasaran yang tersedia di komplek Madrasah

Aliyah Negeri 1 Gresik adalah sebagai berikut:

1. Konstruksi Gedung : 10 buah
2. Kondisi Bangunan : Permanen
3. Tempat : sangat strategis

4. Keadaan Ruangan

Tabel 4. 4

Keadaan Ruangan

No Jenis Ruangan Jumlah (Buah) | Keterangan

1) ) 3) (4)

1 Ruang Belajar 31 Baik

2 Ruang Kantor 4 Baik

3 1 .
Ruang Perpustakaan Baik
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No Jenis Ruangan Jumlah (Buah) | Keterangan
1) ) 3) (4)
4 1 .
Ruang Olahraga Baik
5 : 9 .
Ruang Laboratorium Baik
6 Gudang 2 Baik
! Kantin 8 Baik
i we > Baik
2 Ruang Penjaga ! Baik
20 BK i Baik
T Koperasi siswa ! Baik
% Keterampilan ’ Baik
= Ma’had 2 Baik
% Mushollah x Baik
= Aula 1 Baik

Berdasarkan tabel berikut bisa ditemukan bila sarana dan prasarana
yang ada di MAN 1 Gresik sudah tergolong baik dan lengkap. Hal ini bisa
menunjang segala aktifitas sekolah sehingga membuat nyaman warga
sekolah. Terbisa banyak fasilitas seperti mushollah untuk beribadah, aula
untuk kegiatan pertemuan, ma’had untuk kegiatan non akademik, kantor yang
meliputi ruang kepala sekolah, ruang guru, toilet yang tersedia juga cukup
banyak sehingga siswa tidak antre dan yang tidak kalah penting ruang kelas

yang memadai untuk proses belajar mengajar.
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B. Penyajian Data
1. Data Tentang Penggunaan Metode Hypnoteaching dalam Pembelajaran
Daring pada Mata Pelajaran Fikih di Kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik
Untuk menbisakan data tentang metode hypnoteaching di
Madrasah aliyah 1 Gresik, peneliti menggunakan angket (kuesioner) yang
dibagikan ke semua siswa kelas X IPS 2 dengan dibantu melalui google
form. Didalam angket (kuesioner) tentang metode hypnoteaching terbisa
10 pertanyaan baik itu bersifat positif maupun negatif. Siswa memiliki
hak untuk memilih empat alternative jawaban yang sudah tersedia.
Pedoman penskoran dalam angket (kuesioner) ini adalah menggunakan
skala likert. Berikut adalah pedoman dalam penskoran :
d. Untuk pernyataan positif
1) Sangat Setuju (SS) mempunyai skor 4
2) Setuju (S) mempunyai skor 3
3) Tidak Setuju (TS) mempunyai skor 2
4) Sangat Tidak Setuju (STS) mempunyai skor 1
e. Untuk pernyataan negative
1) Sangat Setuju (SS) memiliki skor 1
2) Setuju (S) memiliki skor 2
3) Tidak Setuju (TS) memiliki skor 3

4) Sangat Tidak Setuju (STS) memiliki skor 4

Setelah peneliti menyebarkan angket (kuesioner) tentang metode

hypnoteahing, maka diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.5

Data Hasil Angket Tentang Penggunaan Metode Hypnoteacing di Kelas X
IPS 2 MAN 1 Gresik

Jumlah

Skor

(12)

28
39
29
29
35
37

28
26
26
29
37
33
29
36
34
35

27

31

32

25
33
26
27

36
32
33
28
28
35
31

32
27
32

Item Pertanyaan

10

2

1

(2 (3[4 ()[(6)|(7)](®)](©)]10)](11)

NO.

Responden

(1)

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
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NO. Item Pertanyaan Jumlah

Responden| 1 | 2 | 3 |4 | 5|6 |78 9 10 Skor

1) @G| AHIO)[E®) [ ®)](O) |10 [(1A) | (12)

Total 1025

2. Data Tentang Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Daring pada
Mata Pelajaran Fikih di Kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik
Untuk memperoleh data tentang motivasi belajar siswa di
Madrasah aliyah 1 Gresik, peneliti menggunakan angket (kuesioner) yang
dibagikan ke semua siswa kelas X IPS 2 dengan dibantu melalui google
form yang berjumlah 32 responden.
Didalam angket (kuesioner) tentang metode hypnoteaching terbisa
10 pertanyaan baik itu bersifat positif maupun negatif. Siswa memiliki
hak untuk memilih empat alternative jawaban yang sudah tersedia.
Pedoman penskoran dalam angket (kuesioner) ini adalah menggunakan
skala likert. Berikut adalah pedoman dalam penskoran :
a. Untuk pernyataan positif
1) Sangat Setuju (SS) mempunyai skor 4
2) Setuju (S) mempunyai skor 3
3) Tidak Setuju (TS) mempunyai skor 2
4) Sangat Tidak Setuju (STS) mempunyai skor 1
b. Untuk pernyataan negative
1) Sangat Setuju (SS) mempunyai skor 1

2) Setuju (S) mempunyai skor 2



3) Tidak Setuju (TS) mempunyai skor 3

4) Sangat Tidak Setuju (STS) mempunyai skor 4
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Setelah peneliti membagikan angket (kuesioner) tentang motivasi

belajar siswa, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.6

Data Hasil Angket tentang Motivasi Belajar Siswa di Kelas X IPS 2 MAN

1 Gresik
Kelas Eksperimen
NO. Item Pertanyaan Jumlah
Responden | 1 | 2 | 3 |4 |5 |6 | 7|8 9 10 Skor

1) 2 [©®) @))€ 7)) ®)9) 10 1) | (12)

1 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3| 3 2 3 29
2 Bl 4| 4| 4| 4| 3| 3| 4 3 4 36
3 41 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4 1 4 34
4 29 3| 3| 4| 3| 3| 2| 4 2 3 29
5 3| 4| 4| 4| 4| 4] 3| 3 4 3 36
6 3| 4| 3| 4| 4| 4] 2| 4 4 4 36
7 41 4| 4| 4| 4| 4] 4| 4 1 4 37
8 3| 3] 3| 3| 3| 3] 3| 3 2 3 29
9 3| 2| 2| 3| 3| 2] 1] 2 4 4 26
10 S 3 S &S 3 3 28
11 3| 4] 3| 3| 4| 3| 4| 4 3 4 35
12 3| 3| 3| 3| 3| 4] 3| 3 3 4 32
13 3| 3| 3| 2| 2| 3] 3] 2 4 4 29
14 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3] 3 3 4 31
15 3| 4| 4| 4| 4| 3| 2| 4 3 4 35
16 3| 4| 3| 4| 4| 4] 1| 3 4 4 34
17 3| 3| 3| 3| 4| 3] 3] 3 2 3 30
18 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3] 3 2 3 29
19 3| 3| 2| 3| 3| 2] 3] 3 2 3 27
20 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 3 2 21
21 3| 3| 3| 3| 3| 4] 3] 3 2 4 31
22 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3| 3 2 3 29
23 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3| 3 2 3 29
24 41 3| 3| 3] 3] 3| 3| 3 3 4 32
25 3| 4| 3| 4| 4| 4] 3| 3 3 4 35
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Jumlah

Skor

(12)

34
29
26
30
33
32

27

33
1023

Item Pertanyaan

10

2

1

(2| (3[4 |G)[®6)[()]|(®)](@O)](10)](11)

NO.

Responden

(1)
26

27

28
29
30
31

32

33

Total

Tabel 4. 7

4
Z
@
|-
O
—
pr
<
=
oS
©
=
2
(9p]
|-
8
835
RS
=
3 Y
2w
23
v
(@)]
c
(4o
i
c
[¢B)
-
]
(D)
Y4
(@)]
(=
<
0
©
T
©
]
(4]
a

Jumlah

Skor

(12)

30
32
31

28
32

33
31

30
26
28
34
33
29
30
29
31

29
29
26
24

Item Pertanyaan

10

2

1

2| ) [ |C)[6)[()][(B)](9)](10)](11)

NO.

Responden

(1)

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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NO. Item Pertanyaan Jumlah
Responden | 1 | 2 |3 |4 |5 |6 |7 /|8]| 9 |10 Skor
1) 23| @AI6B)6®)[@][6)]0) 10|11 | @12
21 3] 2| 3| 3| 3| 4| 3| 3 2 4 30
22 3] 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3 2 3 29
23 3| 2| 3| 2| 3| 3| 4| 3 3 3 29
24 4| 3| 3| 2| 3| 3| 3] 3 4 4 32
25 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3 3 2 29
26 2| 3| 4| 3| 4| 3| 3| 4 3 2 31
27 3| 2| 3| 2| 3| 3] 3| 3 3 3 28
28 SR A AN 3 3 28
29 Bll” LG it e e e 3 3 28
30 3| 38| 3| 3| 3| 4| 4| 3 3 4 33
31 3| 38| 3| 3| 3| 3| 3| 3 3 3 30
32 3| 3| 3| 3| 3| 2| 3| 2 4 3 29
33 3| 4] 3| 3| 4| 2] 3| 3 3 3 31
TOTAL 982

3. Data Pengaruh Penggunaan Metode Hypnoteaching Terhadap Motivasi

Belajar Siswa dalam Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Fikih di

Kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik.

Berdasarkan data yang telah disajikan diatas tentang metode

hypnoteaching dan Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring,

maka langkah berikutnya adalah data yang ditemukan mengenai pengaruh

metode hypnoteaching terhadap motivasi belajar siswa pada mata

pelajaran Fikih di kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik. Dalam hal ini, peneliti

memakai teknik analisis regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS for

windows versi 20.

C. Analisis Data
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1. Analisis Data Tentang Penggunaan Metode Hypnoteaching dalam
Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Fikih di Kelas X IPS 2 MAN 1
Gresik

Untuk mendapatkan jawaban dari rumusan masalah yang pertama,
yaitu tentang penggunaan metode hypnoteaching di MAN 1 Gresik,
peneliti akan menyajikan prosentase dari tiap tiap item jawaban memakai

rumus prosentase yaitu:

P—F 100%
—NX 0

Penjelasan :

P = Angket Prosentase

F = Frekuensi yang dicari

N = Jumlah responden (number of case)
Dan untuk menafsirkan hasil prosentase dari angket, dibagi ke

dalam beberapa golongan yaitu:

81% - 100% = golongan sangat baik

61% - 80% = golongan baik

41% - 60% = golongan cukup baik

21% - 40% = golongan kurang baik

< 20% = golongan tidak baik

Hasil prosentase dalam penelitian berikut bisa diamati pada tabel-

tabel dibawah ini:
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Tabel 4.8
Guru berpenampilan menarik ketika mengajar mata pelajaran
Fikih
No. | Alternatif Jawaban N F P

Sangat Setuju 18 54.5%
1 Setuju 33 14 42.4%

Tidak Setuju 1 3%

Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa siswa yang memilih
sangat setuju 54.5%, siswa yang memilih setuju 42.4%, siswa yang
memilih tidak setuju 3%, dan siswa yang memilih sangat tidak setuju
0%.

Maka bisa diambil kesimpulan bahwa sebagian besar siswa
sangat setuju, bahwa guru berpenampilan menarik ketika mengajar

mata pelajaran Fikih.

Tabel 4.9
Guru menyampaikan materi pelajaran fikih dengan kurang
meyakinkan

No. | Alternatif Jawaban N F P

Sangat Setuju 1 3%
9 Setuju 33 9 27.3%
Tidak Setuju 20 60.6%
Sangat Tidak Setuju 3 9.1%
Jumlah 33 100%

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa siswa yang memilih
sangat setuju 3%, siswa yang memilih setuju 27.3%, siswa yang
memilih tidak setuju 60.6%, dan siswa yang memilih sangat tidak

setuju 9.1%.
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Maka bisa diambil kesimpulan bahwa sebagian besar siswa
tidak setuju bahwa guru menyampaikan materi pelajaran fikih dengan

kurang meyakinkan.

Tabel 4. 10
Guru memberikan perhatian terhadap siswa ketika belajar mata
pelajaran fikih

No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 13 39.4%
3 Setuju 33 16 48.5%
Tidak Setuju 4 12.1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa siswa yang
memilih sangat setuju 39.4%, siswa yang memilih setuju 48.5%,
siswa yang memilih tidak setuju 12.1%, dan siswa yang memilih
sangat tidak setuju 0%.

Maka bisa diambil kesimpulan bahwa sebagian besar siswa
sangat setuju, bahwa Guru memberikan perhatian terhadap siswa

ketika belajar mata pelajaran fikih.

Tabel 4. 11
Guru ikut merasakan perasaan siswa ketika belajar mata
pelajaran fikih dalam pembelajaran daring

No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 12 36.4%
4 Setuju 33 18 54.5%
Tidak Setuju 3 9.1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa siswa yang

memilih sangat setuju 36.4%, siswa yang memilih setuju 54.5%,
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siswa yang memilih tidak setuju 9.1%, dan siswa yang memilih
sangat tidak setuju 0%.

Maka bisa diambil kesimpulan bahwa sebagian besar siswa
sangat setuju, bahwa Guru ikut merasakan perasaan siswa ketika

belajar mata pelajaran fikih dalam pembelajaran daring .

Tabel 4. 12
Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami saat
menyampaikan materi fikih

No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 16 48.5%
5 Setuju 33 16 48.5%
Tidak Setuju 1 3%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa siswa yang

memilih sangat setuju 48.5%, siswa yang memilih setuju 48.5%,
siswa yang memilih tidak setuju 3%, dan siswa yang memilih sangat
tidak setuju 0%.

Maka bisa diambil kesimpulan bahwa sebagian besar siswa
setuju dan sangat setuju, bahwa guru menggunakan bahasa yang

mudah dipahami saat menyampaikan materi fikih.

Tabel 4. 13
Guru memotivasi siswa melalui cerita orang-orang sukses
dalam pembelajaran fikih

No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 15 45.5%
5 Setuju 33 13 39.4%
Tidak Setuju 5 15.2%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%
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Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa siswa yang
memilih sangat setuju 45.5%, siswa yang memilih setuju 39.4%,
siswa yang memilih tidak setuju 15.2%, dan siswa yang memilih
sangat tidak setuju 0%. Maka bisa diambil kesimpulan bahwa
sebagian besar siswa sangat setuju, bahwa guru memotivasi siswa

melalui cerita orang-orang sukses dalam pembelajaran fikih..

Tabel 4. 14
Guru kurang berusaha memotivasi siswa untuk semangat
belajar khususnya mata pelajaran fikih

No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 2 6.1%
7 Setuju 33 7 21.2%
Tidak Setuju 14 42.4%
Sangat Tidak Setuju 10 30.3%
Jumlah 33 100%

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa siswa yang
memilih sangat setuju 6.1%, siswa yang memilih setuju 21.2%, siswa
yang memilih tidak setuju 42.4%, dan siswa yang memilih sangat
tidak setuju 30.3%. Maka bisa diambil kesimpulan bahwa sebagian
besar siswa tidak setuju, bahwa guru kurang berusaha memotivasi

siswa untuk semangat belajar khususnya mata pelajaran fikih.

Tabel 4. 15
Guru tidak memutar music slow ketika mengajar pelajaran
fikih

No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 3 9.1%
8 Setuju 33 7 21.2%
Tidak Setuju 18 54.5%
Sangat Tidak Setuju 5 15.2%
Jumlah 33 100%
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Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan bahwa siswa yang
memilih sangat setuju 9.1%, siswa yang memilih setuju 21.2%, siswa
yang memilih tidak setuju 54.5%, dan siswa yang memilih sangat
tidak setuju 15.2%. Maka bisa diambil kesimpulan bahwa sebagian
besar siswa tidak setuju, bahwa Guru tidak memutar music slow

ketika mengajar pelajaran fikih.

Tabel 4. 16
Guru memberikan ice breaking untuk menghilangkan
kebosanan
No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 13 39.4%
9 Setuju 33 14 42.4%
Tidak Setuju 5 15.2%
Sangat Tidak Setuju 1 3%
Jumlah 35 100%

Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa siswa yang
memilih sangat setuju 39.4%, siswa yang memilih setuju 42.4%,
siswa yang memilih tidak setuju 15.2%, dan siswa yang memilih
sangat tidak setuju 3%. Maka bisa diambil kesimpulan bahwa
sebagian besar siswa setuju, bahwa Guru memberikan ice breaking
untuk menghilangkan kebosanan.

Tabel 4. 17

Ice breaking yang diberikan guru membuat saya tidak
bersemangat dalam belajar

No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 3 9.1%
Setuju 12 36.4%
10 idak Setuju 33 14 42.4%
Sangat Tidak Setuju 4 12.1%
Jumlah 33 100%
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Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa siswa yang
memilih sangat setuju 9.1%, siswa yang memilih setuju 36.4%, siswa
yang memilih tidak setuju 42.4%, dan siswa yang memilih sangat
tidak setuju 12.1%.

Maka bisa diambil kesimpulan bahwa sebagian besar siswa
tidak setuju, bahwa ice breaking yang diberikan guru membuat
mereka tidak bersemangat dalam belajar.

Setelah pemaparan hasil analisis dari setiap item pertanyaan,
diperoleh bahwa skor ideal dalam metode hypnoteaching (x) ialah 4 x
10 x 33 = 1320 (4= skor tertinggi pada item pertanyaan, 10 = jumlah
butir pertanyaan dalam angket, 33 = jumlah responden)

Pada penyajian data sebelumnya telah ditemukan bahwa
jumlah seluruh skor dari variabel y adalah 1025. Setelah itu, dihitung

menggunakan rumus prosentase yaitu :

P—F 100%
—NX 0

1025
" 1320

x 100%

=77,6%
Berdasarkan perhitungan diatas, bisa ditemukan nilai 77,6%
berada diantara 61-80%. Maka bisa diambil kesimpulan bahwa
metode hypnoteaching pada mata pelajaran fikih di kelas X IPS 2 di

MAN 1 Gresik tergolong “baik”
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2. Analisis Data Tentang Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran
Daring pada Mata Pelajaran Fikih di Kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik.

Rumusan masalah yang kedua, yaitu tentang motivasi belajar siswa

dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran fikih di MAN 1 Gresik,

akan dijawab oleh peneliti dengan menyajikan hasil prosentase pada tiap

tiap item jawaban memakai rumus prosentase yaitu:
F
P = N X 100%

Penjelasan :

P = Angket Prosentase

F = Frekuensi yang dicari

N = Jumlah responden (number of case)
Dan untuk menafsirkan hasil prosentase dari angket, dibagi ke

dalam beberapa golongan:

81% - 100% = golongan sangat baik

61% - 80% = golongan baik

41% - 60% = golongan cukup baik

21% - 40% = golongan kurang baik

<20% = golongan tidak baik

Hasil prosentase dari penelitian berikut bisa kita amati pada tabel-

tabel dibawah:
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Tabel 4. 18
Saya suka untuk bertanya apabila tidak faham dengan
materi fikih
Kelas Eksperimen
No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 4 12.1%
Setuju 26 78.8%
1 Tidak Setuju 33 3 9.1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%
Tabel 4. 19
Kelas Kontrol
No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 2 6.1%
1 Setuju 33 27 81.8%
Tidak Setuju 4 12.1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%

Pada tabel 4.18, bisa ditemukan bahwa siswa yang memilih
sangat setuju 12.1%, siswa yang memilih setuju 78.8%, siswa yang
memilih tidak setuju 9.1%, dan siswa yang memilih sangat tidak
setuju 0%.

Pada tabel 4.19, bisa ditemukan bahwa siswa yang memilih
sangat setuju 6.1%, siswa yang memilih setuju 81.8%, siswa yang
memilih tidak setuju 12.1%, dan siswa yang memilih sangat tidak
setuju 0%.

Maka bisa diambil kesimpulan bahwa mayoritas siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol setuju, bahwa mereka suka untuk

bertanya apabila tidak faham dengan materi fikih.




Tabel 4. 20

100

Saya selalu menyimak materi yang diberikan oleh guru fikih

Kelas Eksperimen

No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 10 30.3%
Setuju 21 63.6%
12 M idak Setuju 33 2 6.1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%
Tabel 4. 21
Kelas Kontrol
No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 4 12.1%
5 Setuju 33 22 66.7%
Tidak Setuju 7 21.2%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%

Pada tabel 4.20, bisa ditemukan bahwa siswa yang memilih

sangat setuju 30.3%, siswa yang memilih setuju 63.6%, siswa yang

memilih tidak setuju 6.1%, dan siswa yang memilih sangat tidak

setuju 0%.

Pada tabel 4.21, bisa ditemukan bahwa siswa yang memilih

sangat setuju 12.1%, siswa yang memilih setuju 66.7%, siswa yang

memilih tidak setuju 21.2%, dan siswa yang memilih sangat tidak

setuju 0%.

Maka bisa diambil

kesimpulan bahwa mayoritas kelas

eksperimen dan kelas kontrol setuju, bahwa mereka selalu menyimak

materi yang diberikan oleh guru fikih.
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Tabel 4. 22
Saya tanggap terhadap pertanyaan yang diberikan oleh guru
fikih
Kelas Eksperimen
No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 4 12.1%
Setuju 24 72.7%
13 Tidak Setuju 33 5 15.2%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%
Tabel 4. 23
Kelas Kontrol
No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 3 9.1%
3 Setuju 33 25 75.8%
Tidak Setuju 5 15.2%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%

Pada tabel 4.22 di atas bisa ditemukan bahwa siswa yang
memilih sangat setuju 12.1%, siswa yang memilih setuju 72.7%,
siswa yang memilih tidak setuju 15.2%, dan siswa yang memilih
sangat tidak setuju 0%.

Pada tabel 4.23 di atas, bisa ditemukan bahwa siswa yang
memilih sangat setuju 9.1%, siswa yang memilih setuju 75.8%, siswa
yang memilih tidak setuju 15.2%, dan siswa yang memilih sangat
tidak setuju 0%.

Maka bisa diambil kesimpulan bahwa mayoritas siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol setuju, bahwa mereka tanggap terhadap

pertanyaan yang diberikan oleh guru fikih .
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Tabel 4. 24
Saya memiliki kemauan yang tinggi untuk belajar mata
pelajaran fikih
Kelas Eksperimen

No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 9 27.3%
Setuju 20 60.6%
14 Tidak Setuju 33 4 12.1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%
Tabel 4. 25
Kelas Kontrol
No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 7 21.2%
4 Setuju 33 22 66.7%
Tidak Setuju 4 12.1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%

Pada tabel 4.24, bisa ditemukan bahwa siswa yang memilih
sangat setuju 27.3%, siswa yang memilih setuju 60.6%, siswa yang
memilih tidak setuju 12.1%, dan siswa yang memilih sangat tidak
setuju 0%.

Pada tabel 4.25, bisa ditemukan bahwa siswa yang memilih
sangat setuju 21.2%, siswa yang memilih setuju 66.7%, siswa yang
memilih tidak setuju 12.1%, dan siswa yang memilih sangat tidak
setuju 0%.

Maka bisa diambil kesimpulan bahwa mayoritas siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol setuju, bahwa mereka memiliki

kemauan yang tinggi untuk belajar mata pelajaran fikih.
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Tabel 4. 26
Saya sadar akan pentingnya materi pelajaran fikih dalam
kehidupan
Kelas Eksperimen
No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 13 39.4%
Setuju 18 54.5%
15 Tidak Setuju 33 2 6.1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%
Tabel 4. 27
Kelas Kontrol
No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 5 15.2%
5 Setuju 33 25 75.8%
Tidak Setuju 3 9.1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%

Pada tabel 4.26, bisa ditemukan bahwa siswa yang memilih
sangat setuju 39.4%, siswa yang memilih setuju 54.5%, siswa yang
memilih tidak setuju 6.1%, dan siswa yang memilih sangat tidak
setuju 0%.

Pada tabel 4.27, bisa ditemukan bahwa siswa yang memilih
sangat setuju 15.2%, siswa yang memilih setuju 75.8%, siswa yang
memilih tidak setuju 9.1%, dan siswa yang memilih sangat tidak
setuju 0%.

Maka bisa diambil kesimpulan bahwa mayoritas siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol setuju, bahwa mereka sadar akan

pentingnya materi pelajaran fikih dalam kehidupan.
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Tabel 4. 28
Saya belajar materi fikih dengan tekun agar bisa mencapai
prestasi tertinggi
Kelas Eksperimen

No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 11 33.3%
Setuju 17 51.5%
16 Tidak Setuju 33 5 15.2%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%
Tabel 4. 29
Kelas Kontrol
No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 6 18.2%
6 Setuju 33 21 63.6%
Tidak Setuju 6 18.2%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%

Pada tabel 4.28, bisa ditemukan bahwa siswa yang memilih
sangat setuju 33.3%, siswa yang memilih setuju 51.5%, siswa yang
memilih tidak setuju 15.2%, dan siswa yang memilih sangat tidak
setuju 0%.

Pada tabel 4.29, bisa ditemukan bahwa siswa yang memilih
sangat setuju 18.2%, siswa yang memilih setuju 63.6%, siswa yang
memilih tidak setuju 18.2%, dan siswa yang memilih sangat tidak
setuju 0%.

Maka bisa diambil kesimpulan bahwa mayoritas siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol setuju, bahwa mereka belajar materi

fikih dengan tekun agar bisa mencapai prestasi tertinggi.




Tabel 4. 30
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Saya giat belajar fikih agar kelak bisa bermanfaat bagi

Kelas Eksperimen

umat

No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 2 6.1%
Setuju 21 63.6%
17 Tidak Setuju 33 8 24.2%
Sangat Tidak Setuju 2 6.1%
Jumlah 33 100%

Tabel 4. 31
Kelas Kontrol

No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 4 12.1%
7 Setuju 33 21 63.6%
Tidak Setuju 6 18.2%
Sangat Tidak Setuju 2 6.1%
Jumlah 33 100%

Pada tabel 4.30, bisa ditemukan bahwa siswa yang memilih

sangat setuju 6.1 %, siswa yang memilih setuju 63.6%, siswa yang

memilih tidak setuju 24.2%, dan siswa yang memilih sangat tidak

setuju 6.1%.

Pada tabel 4.31, bisa ditemukan bahwa siswa yang memilih

sangat setuju 12.1%, siswa yang memilih setuju 63.6%, siswa yang

memilih tidak setuju 18.2%, dan siswa yang memilih sangat tidak

setuju 6.1%.

Maka bisa diambil kesimpulan bahwa mayoritas siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol setuju, bahwa mereka giat belajar fikih

agar kelak bisa bermanfaat bagi umat.
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Tabel 4. 32
Saya sering diberi hadiah oleh guru fikih ketika bisa
memilih pertanyaan
Kelas Eksperimen

No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 9 27.3%
Setuju 20 60.6%
18 Tidak Setuju 33 4 12.1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%
Tabel 4. 33
Kelas Kontrol
No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 4 12.1%
8 Setuju 33 25 75.8%
Tidak Setuju 4 12.1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%

Pada tabel 4.32, bisa ditemukan bahwa siswa yang memilih
sangat setuju 27.3%, siswa yang memilih setuju 60.6%, siswa yang
memilih tidak setuju 12.1%, dan siswa yang memilih sangat tidak
setuju 0%.

Pada tabel 4.33, bisa ditemukan bahwa siswa yang memilih
sangat setuju 12.1%, siswa yang memilih setuju 75.8%, siswa yang
memilih tidak setuju 12.1%, dan siswa yang memilih sangat tidak
setuju 0 %.

Maka bisa diambil kesimpulan bahwa mayoritas siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol setuju, bahwa mereka sering diberi

hadiah oleh guru fikih ketika bisa memilih pertanyaan.
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Tabel 4. 34
Saya tidak suka pelajaran fikih karena materinya kurang
menarik
Kelas Eksperimen
No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 2 6.1%
Setuju 9 27.3%
19 Tidak Setuju 33 17 51.5%
Sangat Tidak Setuju 5 15.2%
Jumlah 33 100%
Tabel 4. 35
Kelas Kontrol
No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 2 6.1%
9 Setuju 33 7 21.2%
Tidak Setuju 20 60.6%
Sangat Tidak Setuju 4 12.1%
Jumlah 33 100%

Pada tabel 4.34, bisa ditemukan bahwa siswa yang memilih
sangat setuju 6.1%, siswa yang memilih setuju 27.3%, siswa yang
memilih tidak setuju 51.5%, dan siswa yang memilih sangat tidak
setuju 15.2%.

Pada tabel 4.35, di atas, bisa ditemukan bahwa siswa yang
memilih sangat setuju 6.1%, siswa yang memilih setuju 21.2%, siswa
yang memilih tidak setuju 60.6%, dan siswa yang memilih sangat
tidak setuju 12.1%.

Maka bisa diambil kesimpulan bahwa mayoritas siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak setuju, bahwa mereka tidak suka

pelajaran fikih karena materinya kurang menarik.
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Tabel 4. 36
Suasana belajar materi fikih sangat kondusif sehingga
membuat saya nyaman dalam belajar
Kelas Eksperimen

No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 17 51.5%
Setuju 15 45.5%
20 Tidak Setuju 33 1 3.0%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%
Tabel 4.37
Kelas Kontrol
No. | Alternatif Jawaban N F P
Sangat Setuju 10 30.3%
Setuju 20 60.6%
10" Midak Setuju o 3 9.1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 33 100%

Pada tabel 4.36, bisa ditemukan bahwa siswa yang memilih
sangat setuju 51.5%, siswa yang memilih setuju 45.5%, siswa yang
memilih tidak setuju 3%, dan siswa yang memilih sangat tidak setuju
0 %.

Pada tabel 4.37, bisa ditemukan bahwa siswa yang memilih
sangat setuju 30.3%, siswa yang memilih setuju 60.6%, siswa yang
memilih tidak setuju 9.1%, dan siswa yang memilih sangat tidak
setuju 0%.

Maka bisa diambil kesimpulan bahwa mayoritas siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol setuju, bahwa suasana belajar materi
fikih sangat kondusif sehingga membuat mereka nyaman dalam

belajar.
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Setelah pemaparan hasil analisis dari setiap item pertanyaan,
diperoleh bahwa skor ideal dalam motivasi belajar siswa (y) ialah 4 x
10 x 33 = 1320 (4= skor tertinggi pada item pertanyaan, 10 = jumlah
butir pertanyaan dalam angket, 33 = jumlah responden)

Pada penyajian data sebelumnya telah ditemukan bahwa
jumlah seluruh skor dari variabel y bagi kelas eksperimen adalah
1023. sedangkan jumlah skor kelas kontrol yakni 982. Setelah itu,
dihitung menggunakan rumus prosentase yaitu :

a. Kelas eksperimen

p =§x100% = % x 100% = 77,5%

b. Kelas Kontrol

P == x100% = == x 100% = 74.4%

Berdasarkan perhitungan diatas, bisa ditemukan nilai kelas
eksperimen 77,5% dan nilai kelas kontrol 74.4% berada diantara
61%-80%. Maka bisa diambil kesimpulan bahwa motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran fikih di kelas X IPS 2 di MAN 1 Gresik
tergolong “baik” dan lebih tinggi nilai prosentasenya dibandingkan
dengan kelas kontrol atau kelas pembanding.

3. Analisis Data Tentang Pengaruh Penggunaan Metode Hypnoteaching
Terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Daring pada Mata
Pelajaran Fikih di Kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik.

Informasi atau data terkait penggunaan metode hypnoteaching dan

motivasi belajar siswa telah tersaji diatas. Selajutnya, untuk memperoleh
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jawaban dari rumusan masalah yang ke-tiga yaitu tentang pengaruh

penggunaan metode hypnoteaching (x) terhadap motivasi belajar siswa

(y) pada mata pelajaran fikih kelas X IPS 2 di MAN 1 Gresik, rumus

yang digunakan peneliti ialah analisis regresi linier sederhana yaitu:
Y=a+bX

Penjelasan:

Y = Variabel dependent

X = Variabel independent

a = Konstanta (nilai Y apabila X = 0)

b= Koefeisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)

. _EnNEx?)-Ex)ExY)
Harga a bisa dihitung dengan rumus a = X2 X)2

n EXY)-EX)EY)
n(Zx?)-EXx)?

Harga b bisa dihitung dengan rumus b=

Sehubungan data angket variabel x dan y yang telah diuraikan
berdasarkan representasi data angket diatas, peneliti kemudian membuat

tabel untuk mengukur analisis regresi linier sederhana, yaitu:

Tabel 4. 38

Data Angket Pengaruh Penggunaan Metode Hypnoteaching (X)
Terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y) dalam Pembelajaran Daring
pada Mata Pelajaran Fikih di Kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik

No

X Y X? Y? XY
Responden
@) @) @3) 0) ) (6)
1 28 29 784 841 812
2 39 36 1521 1296 1404
3 29 34 841 1156 986
4 29 29 841 841 841
5 35 36 1225 1296 1260
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No

- X Y X? Y2 XY
esponden
@) (2) 3) (4) (5) (6)
6 37 36 1369 1296 1332
7 28 37 784 1369 1036
8 26 29 676 841 754
9 26 26 676 676 676
10 29 28 841 784 812
11 37 35 1369 1225 1295
12 33 32 1089 1024 1056
13 29 29 841 841 841
14 36 31 1296 961 1116
15 34 35 1156 1225 1190
16 35 34 1225 1156 1190
17 27 30 729 900 810
18 31 29 961 841 899
19 32 27 1024 729 864
20 25 21 625 441 525
21 33 31 1089 961 1023
22 26 29 676 841 754
23 27 29 729 841 783
24 36 32 1296 1024 1152
25 32 35 1024 1225 1120
26 33 34 1089 1156 1122
27 28 29 784 841 812
28 28 26 784 676 728
29 35 30 1225 900 1050
30 31 33 961 1089 1023
31 32 32 1024 1024 1024
32 27 27 729 729 729
33 32 33 1024 1089 1056
Jumlah YX = YY= yX%= YY’= YXY=
1025 1023 32307 32135 32075

Selanjutnya, masukkan nilai-nilai diatas ke dalam rumus regresi

linier sederhana dengan mencari harga a dan b terlebih dahulu

q = ENEX?)-EOEXY)

nEx3)-Ex)?

_ (1023)(32307)—(1025)(32075)

_33050061—-32876875

33(32307)—(1025)2

1066131-1050625
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_ 173186
15506

=11,169

h=" ExV)-EXXY)
n(EXx3)-XXx)?

_33(32075)—(1025)(1023)
T 33(32307)—(1025)2

1058475—-1048575
15506

9900
15506

= 0,638
Maka persamaan regresi liniernya yaitu:
Y=a+bX

=11,159 + 0,638X

Kemudian, untuk menentukan uji linieritas regresi, bisa dilakukan

melalui cara di bawah ini yaitu:
2. Mengukur jumlah kuadrat total
Ik (T) =Y Y?
= 32135
3. Mengukur jumlah kuadrat regresi [Jkreg(a)]
Treg (a) =

_ (1023)2
33

_ 1046529
33

=31713

4. Mengukur jumlah kuadrat regresi
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JK (b/a) = b [TXY — %

0,635756486 [32075 - %]

0,635756486 [32075 - @]

0,635756486 [32075 -31775]

0,635756486 [300]

190,73

5. Mengukur jumlah kuadrat residu [JKes]
Ik (s) = XY?— {Ik (a) + Jk (b/a)}
= 32135- {31713+ 190,7269458}
= 32135- {31903,726946}
= 231,27

6. Mengukur kuadrat galat

Ik (bla) = TRy E0

320752
]

= ¥[32135- 22

— 2[32135_ 1028?:5625]

= ¥'[32135- 31175928,03]
= —31143493,03
7. Mengukur rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJKreg()]
[RIKreg(a)] = JKreg(a)
=31713

8. Mengukur rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJK req (b/a)]



10.

11.

12.

13.

[RIKreg(ora)] = IKreg(oray
=190,73

Mengukur rata-rata jumlah kuadrat residu [RJKres]

_ Jkres

R\]kres T2

_ 231,27
33-2

=7,46
Mengukur Fhitung

Jkreg(2)

I:hitung: —R]kres

_ 190,73
7,46

= 25,57
Mengukur nilai Fapel
Fiaber= F (@) (1,n-2)

=(0,05) (1,33-2)

Mengkomparasikan Fhiwng dan Frapel
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Fhitung dan Franel dilakukan berbandingan dengan tujuan untuk

mengetahui apakah H, diterima atau ditolak berlandaskan dari

pedoman dalam pengujian.

Memutuskan dalam hipotesis penelitian apakah Ha dan Ho yang

diterima, menerima atau sebaliknya yakni menolak Ho

Setelah menentukan uji linieritas regresi, kemudian mengukur

koefisien korelasi memakai rumus:
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r= nEXY)-EX)EY)
VnEx2)-(EX)2 (X Y2-(ZY)?)

_ 33(32075)—(1025)(1023)
~ /33(32307)—(1025)2(33(32135)—((1023)2)

1058475—(1048575)
/(1066131-1050625)(1060455—1046529)

9900

= J/(15506)(13926)

9900
V215936556

_ 9900
14694,779889

=0,6737086282

Untuk mencari nilai tabel, bisa memakai tabel t-student yang

rumusnya yaitu:
Ttabel = (a/2 : 33 - k-1)
=(0.05/2:33-1-1)
=(0.025:31) [lihat pada distribusi nilai Tiaper]
=2.039

Kemudian, untuk mencari prosentase korelasi maka

menggunakan rumus:

Faet = I° X 100%
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=0,67370862822 x 100%
= 0,454 x 100%
= 45,4%

Sehingga berdasarkan taraf signifikansi 0,05 dan dk 31, diperoleh
Twaber= 2.039. Hal ini menunjukkan penggunaan metode hypnoteaching
mempunyai korelasi yang signifikan dengan motivasi belajar siswa.

Adapun besarnya ialah 45.4%.

Adapun pengukuran dari analisis regresi linier sederhana secara
praktis yaitu memakai SPSS for windows versi 20, bisa diperoleh hasil

sebagai berikut:

a. Analisis Regresi Linier Sederhana

Tabel 4. 39
Coefficients
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 11.169 3.936 2.838| .008
1 Metode
hypnoteachi 638 126 674 5.076| .000
ng

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan tabel di atas persamaan regresinya bisa diperoleh:
Y’=a+ bX

=11,169 + 0,638X
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Persamaan tersebut memiliki arti bahwa:

1) Konstanta sebesar 11,169, memiliki arti nilai konsisten dari penggunaan
metode hypnoteaching (variabel x) ialah sebesar 11,169

2) Koefisien regresi dari metode hynoteaching (X) besarnya 0.638, yang
berarti koefisien regresi bernilai posistif bahwa setiap kenaikan 1% dari
nilai penggunaan metode hypnoteaching maka motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran fikih kelas X IPS 2 di MAN 1 Gresik mengalami
peningkatan sebesar 0.638. dengan demikian bisa diambil kesimpulan

bahwa variabel X pengaruh positif terhadap Y.

b. UjiT

C.

Menurut tabel 4.39 bisa ditemukan bahwa pengaruh metode
hypnoteaching secara signifikan atau belum terhadap motivasi belajar
siswa, maka bisa menggunakan rumus.

Tiabel = (/2 : 33 =k -1)
= (0.05/2 : 33 -1-1)
=(0.025 : 31) [lihat didistribusi nilai Ttape]
=2.039

Maka, metode hypnoteaching memiliki nilai sig (0.000) < Alpha
(0.05) dan nilai Thitung™> Traber Yaitu 5076 > 2039. Maka bisa diambil
kesimpulan bahwa H, ditolak dan H, diterima yang artinya penggunaan
metode hypnoteaching (variabel x) secara signifikan mempengaruhi
motivasi belajar siswa (variabel y).

Uji koefisien regresi (Uji F)
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Tabel 4. 40
Anova
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 191.539 1 191.539| 25.764 .000°
1 Residual 230.461 31 7.434
Total 422.000 32

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar Siswa

b. Predictors: (Constant), Penggunaan Metode hypnoteaching

Berdasarkan tabel 4.40, ditemukan bahwa Fhiung Sebesar 25.764

dengan taraf signifikansi 0.000 < 0,05. Maka bisa dikatakan H, ditolak dan

H, diterima. Sehingga bisa disimpulkan variabel penggunaan metode

hypnoteaching bisa digunakan untuk memprediksi variabel motivasi belajar

siswa secara signifikan.

Uji determinasi (R®) dan uji Korelasi (R)

Tabel 4. 41
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 454 436 2.727

a. Predictors: (Constant), Metode hypnoteaching
Pada tabel tersebut bisa ditemukan bahwa koefisien korelasi (R)

ialah 0.674. Sedangkan koefisien determinasi R? yaitu 0.454. Bisa diambil

kesimpulan bahwa penggunaan metode hypnoteaching memberikan

pengaruh sebesar 45.4% terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan 54.6%

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lainnya.
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Menurut anas sudijono, untuk memberikan interpretasi koefisien

korelasi menggunakan pedoman sebagai berikut:

Tabel 4. 42

Interpretasi antara variabel X dan Y

Nilai Interpretasi antara variabel X dan Y
0,00 - 0,20 punya pengaruh yang sangat lemah
0,20 - 0,40 punya pengaruh yang lemah
0,40-0,70 punya pengaruh yang sedang atau cukupan
0,70-0,90 punya pengaruh yang kuat atau tinggi
0,90 -1,00 punya pengaruh yang kuat atau sangat
tinggi

Maka berdasarkan pengukuran memakai SPSS for windows versi 20
bisa diambil kesimpulan bahwa penggunaan metode hypnoteaching
terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring pada mata
pelajaran Fikih Kelas X IPS 2 di MAN 1 Gresik memiliki pengaruh yang
sedang karena nilai R ialah 0.674 yang Berdasarkan pedoman interpetasi

koefisien korelasi menurut anas sudjono berada di antara 0.40 — 0.70.



BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Penggunaan Metode Hypnoteaching dalam Pembelajaran Daring pada
Mata Pelajaran Fikih di Kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik

Metode hypnoteaching adalah suata metode pembelajaran yang
menyertakan pikiran bawah sadar dan pikiran sadar.®® Hypnoteaching juga
menggambarkan cara unik, kreatif, sekaligus imajinatif dalam mengajar.
Maka, metode hypnoteaching yang dimaksud disini ialah bagaimana guru
bisa mengkomunikasikan pikiran bawah sadar siswa agar lebih bersemangat
dalam pembelajaran fikih dengan melalui pemberian kata-kata sugestif dari
guru tersebut secara online atau daring.

Menurut hasil penelitian, bisa ditemukan bahwa prosentase yang
diperoleh dari hasil kuesioner (angket) tentang penggunaan metode
hypnoteaching di kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik sebesar 77,6%. Prosentase
tersebut berada pada rentang nilai 61%-80%. Bisa diambil kesimpulan bahwa
penggunaan metode hypnoteaching di kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik
tergolong baik.

Hal tersebut dikarenakan ketika dalam pembelajaran online, peneliti
sebagai eksekutor dalam menggunakan metode hypnoteaching selalu
memberikan kata kata sugestif sehingga mereka terdorong untuk lebih

bersemangat dalam belajar mata pelajaran fikih.

% Badril riza, hypnotic teacher “Pengaplikasian Dinamika Pikiran Bawah Sadar dalam
Pembelajaran”, (Gresik: Kebun Buku SMANUSA Library, 2019), h. 44.
120



121

Bukti dari siswa sangat tertarik dengan penggunaan metode
hypnoteaching yaitu guru selalu berpenampilan dengan menarik dan
meyakinkan, guru juga bersikap simpati kepada siswa, disamping itu, guru
memakai bahasa yang mudah ditangkap oleh murid sehingga daya serap
terhadap mata pelajaran fikih maka lebih efektif, dan guru tak lupa untuk
memberikan motivasi berupa telling story tentang orang-orang sukses yang
diharapkan menmaka sebuah motivasi tersendiri bagi para siswa.

Menurut kamalin masturo yaitu salah satu siswi perwakilan dari kelas
X IPS 2,%" berpenbisa bahwa sebelum digunakannya metode hypnoteaching
ini ia hanya belajar biasa-biasa saja tanpa ada impian yang jelas, namun
setelah digunakannya metode hypnoteaching ini ia memahami bahwa apa
yang dilakukan itu harus punya sebuah impian sehingga dreams itu akan
menmaka visualisasi yang akan mengantarkan dirinya menuju kesuksesan
yang nyata.

Disamping itu salah satu perwakilan dari kelas X IPS 2 lainnya yang
bernama Aura Zanuba®® berpenbisa bahwa penggunaan metode
hypnoteaching ini memudahkannya ketika memahami materi yang diajarkan,
disamping itu ia merasa nyaman karena pembelajaran diawali dengan
pertanyaan-pertanyaan sederhana yang berguna untuk membangun keakraban
sehingga mereka lebih nyaman dan bisa lebih mudah menerima pelajaran

yang diberikan.

®” Diperoleh dari hasil wawancara dengan siswi kelas X IPS 2 yang bernama Kamalin Masturoh
pada tgl 20 Mei 2021 pukul 9.10

% Diperoleh dari hasil wawancara dengan siswi kelas X IPS 2 yang bernama Aura Zanuba pada tgl
20 Mei 2021 pukul 9.10
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B. Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Daring pada Mata
Pelajaran Fikih di Kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik

Motivasi adalah hasrat yang ada dalam pribadi seseorang untuk
berupaya melakukan perubahan perilaku yang lebih unggul dalam memenuhi
kebutuhannya.®® Sedangkan motivasi belajar ialah proses internal dari
perilaku seseorang secara terus-menerus memandu, memelihara dan
mengaktifkan hasrat untuk belajar. Motivasi dilihat sebagai pacuan mental
yang mengarahkan dan menggerakkan perilaku individu, termasuk tingkah
laku dalam belajar.”’ Yang dimaksud motivasi belajar disini ialah dorong
untuk belajar yang bermula dari luar maupun dalam diri seseorang.

Motivasi belajar erat kaitannya dengan dorongan yang timbul dari
internal ataupun eksternal dari diri seseorang. Motivasi belajar ini meliputi
dimilikinya keinginan dan hasrat untuk sukses, lalu adanya kebutuhan dan
dorongan belajar, kemudian adanya cita-cita dan harapan untuk masa yang
akan datang, ditambah lagi dengan adanya kegiatan yang unik dalam belajar.

Berdasarkan pada hasil kuesioner (angket) penelitian tentang motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran fikih di kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik
sebagai kelas eksperimen memiliki prosentase nilai sebesar 77,5%.
Sedangkan di kelas kontrol hanya memiliki nilai prosentase sebesar 74.4%
yang berada diantara nilai 61%-80% yang memiliki arti motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran fikih kelas X IPS 2 di MAN 1 Gresik tergolong

baik dan lebih unggul dibandingkan dengan kelas kontrol.

% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 3.
7 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 139.
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Hal ini berdasarkan hasil wawancara denga perwakilan siswa kelas
X IPS 2 bernama kamalin masturoh dan Aura Zanuba,”* mereka
mengatakan bahwa dengan adanya penggunaan metode hypnoteaching,
motivasi belajar mereka lebih meningkat dan bersemangat dalam belajar
pada mata pelajaran Fikih. Hal ini dibuktikan bahwa mereka lebih tanggap
dengan pertanyaa yang diberikan guru, kemudian mereka sadar akan
pentingnya mata pelajaran fikih dalam kehidupan dan yang lebih menarik
buat mereka adalah mereka sering diberi hadiah oleh guru fikih ketika bisa
memilih pertanyaan yang diberikan.

Selain itu guru mata pelajaran fikih yaitu bapak H. Tamani’
mengatakan bahwa dengan adanya penggunaan metode hypnoteaching ini
para siswa diharapkan lebih bersemangat dalam pembelajaran khususnya
pada pembelajaran daring.

Dengan menggunakan metode hypnoteaching, menurut beliau
motivasi belajar siswa jauh lebih meningkat. Sehingga beliau
mengharapkan metode ini bisa diterapkan dikelas-kelas lain dan dimata
pelajaran yang lain demi pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.

C. Pengaruh Penggunaan Metode Hypnoteaching Terhadap Motivasi
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Fikih di

Kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik

"! Diperoleh dari hasil wawancara dengan siswi kelas X IPS 2 yang bernama Kamalin Masturoh
dan Aura Zanuba pada tgl 20 Mei 2021 pukul 9.10.

7> Diperoleh dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Figih Bapak H. Tamani pada 20
April 2021 pukul 09.30.
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Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi (R)
yaitu 0.674, koefisien determinasi (R?) sebesar 0.454, memiliki arti bahwa
penggunaan metode hypnoteaching sangat berpengaruh terhadap motivasi
belajar siswa sebesar 45,4%, sedangkan sisanya yakni 54.6% dipengaruhi
oleh faktor yang lan. besarnya nilai korelasi variabel x terhadap variabel y
yaitu 0.674.

Maka bisa diambil kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran daring pada mata pelajaran fikih di kelas X IPS 2 MAN 1
Gresik dipengaruhi oleh penggunaan metode hypnoteaching, meskipun
pengaruh tersebut diperoleh nilai hanya sebesar 0.674. menurut anas sudjono
nilai tersebut berposisi di rentang nilai 0,40-0,70 yang artinya memiliki
pengaruh sedang atau cukupan.hal ini bisa diamati dari hasil Thiung>Trtabel

yaitu 5076 > 2039 yang memiliki arti H, diterima dan H, tolak.



BAB VI
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka bisa diambil kesimpulan yaitu:

1. Penggunaan metode hypnoteaching dalam pembelajaran daring pada mata
pelajaran Fikih di kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik memperoleh nilai
prosentase 77,6% yang menurut sugiyono berada pada rentang 61%-80%
tergolong pada kategori yang baik. Namun nilai prosentase tersebut masih
belum maksimal disebabkan berbagai kendala di lapangan seperti waktu
pembelajaran yang terbatas, peserta didik yang terlambat mengikuti
pembelajaran online dan sebagainya. Hal tersebut merupakan suatu
tantangan tersendiri agar kedepan bisa lebih dikembangkan dan
dimaksimalkan penggunaannya di seluruh kelas khususnya di MAN 1
Gresik.

2. Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran
Fikih di kelas X IPS 2 MAN 1 Gresik berada dikategori baik. Hal ini
didasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dimana
prosentase yang dibisa dari pengumpulan kuesioner (angket) berada pada
nilai 77,5% dan nilainya lebih unggul dibandingkan kelas kontrol yang
memperoleh nilai prosentase 74.4% yang menurut sugiyono berada pada
rentang nilai 61%-80% dan tergolong kategori baik. Tentunya nilai
tersebut masih belum maksimal disebabkan oleh kondisi pembelajaran
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online yang hanya bisa berkomunikasi lewat media sosial tanpa adanya
interaksi secara langsung sehingga anak-anak merasa kurang maksimal.
Meski begitu nilai prosentase tersebut masih berpotensi untuk ditingkatkan
dan diperbaiki lagi dimasa yang akan datang.

3. Pengaruh penggunaan metode hypnoteaching terhadap motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran fikih di Kelas X IPS
2 MAN 1 Gresik, berdasarkan hasil analisis dari penggunaan rumus
regresi linier sederhana diperoleh hasil Thiwng > Tewber (5076 > 2039)
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien korelasi (R) ialah
0,674. Sedangkan koefisisien determinasi R® yaitu 0.454 yang berarti
metode hypnoteaching berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran daring pada mata pelajaran Fikih kelas X IPS 2 MAN 1
Gresik sebesar 45.4%. adapun sisanya yakni 54.6% karena dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang lain.

B. Saran
Ada beberapa bahan yang bisa menjadi masukan untuk MAN 1 Gresik,

supaya bisa dipertimbangkan dalam mengembangkan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam. Tanpa bermaksud mengurangi rasa hormat dan

menggurui, penulis memberikan beberapa saran antara lain:

1. Penggunaan metode hypnoteaching di kelas X IPS 2, alangkah baiknya
bisa diimplementasikan juga di mata pelajaran yang lain. Mengingat suatu
metode pembelajaran sangat penting dalam membantu memudahkan siswa

dalam memahami pelajaran yang diajarkan. Oleh karena itu perlu adanya
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peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dilakukan oleh pihak
madrasah dengan bekerjasama dengan pihak lain agar bisa melakukan
trobosan-trobosan pembelajaran demi menciptakan suasana pembelajaran
yang asik dan menyenangkan.

. Dalam proses pembelajaran diperlukan sebuah effort yang tinggi dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya pada masa pembelajaran
online ini. Maka dari itu bapak ibu guru dalam mengajarkan mata
pelajaran fikih perlu adanya pemberian Kiat-kiat motivasi kepada peserta
didik secara berkelanjutan agar semangat belajarnya terus meningkat dan
menmaka pribadi yang bermartabat.

. Dalam pembelajaran daring tentunya arahan dari bapak ibu guru kepada
peserta didik saja belum cukup. Diperlukan adanya dukungan dari orang
tua agar bisa mendorong dan memfasilitasi peserta didik ketika belajar

dirumah supaya pembelajaran bisa berjalan dengan baik dan lancar.
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